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ABSTRAK 

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KERJA 

TERHADAP KEPUASAN KERJA PEGAWAI DI PUSKESMAS SIMPANG 

TIGA KOTA PEKANBARU 

 

RAHMA LIA AUDINA 

 12070120675 

 

Sumber daya manusia adalah salah satu aspek penting yang mendukung kualitas 

dan kuantitas sebuah perusahaan. Kepuasan Kerja diartikan sebagai rasa puas 

yang di ciptakan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu instansi. 

Dengan rasa puas maka pekerjaan yang dihasilkan maksimal dan tercapai dalam 

setiap individu.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Di 

Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi dan kuesioner. Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah pegawai Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru. Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Sampling Jenuh. Metode 

analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda dan 

menggunakan Program SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan bahwa uji t variabel Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja Peigawai di 

Puskeismas Simpang Tiga Kota Peikanbaru. Dengan menggunakan uji F variabel 

Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap Kepuasan Kerja Peigawai di Puskeismas Simpang Tiga Kota Peikanbaru. 

Semantara itu R square sebesar 0,621. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja secara keseluruhan memberikan pengaruh 

sebesar 62,1% terhadap Kepuasan Kerja, sedangkan sisanya sebesar 37,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja  
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF LEADERSHIP STYLE AND WORK ENVIRONMENT 

ON EMPLOYEE JOB SATISFACTION AT THE SIMPANG TIGA  

HEALTH CENTER, PEKANBARU CITY 

 

RAHMA LIA AUDINA 

 12070120675 

 

Human resources are one of the important aspects that support the quality and 

quantity of a company. Job satisfaction is defined as a sense of satisfaction 

created by a person or a group of people in an agency. With a sense of 

satisfaction, the work produced is maximized and achieved in each individual.The 

purpose of this research is to determine the influence of leadership style and work 

environment on employee job satisfaction at Simpang Tiga Health Center, 

Pekanbaru City. Data collection techniques used interviews and questionnaires. 

The population in this study were employees of the Simpang Tiga Health Center, 

Pekanbaru City. The sampling method in this research used the Saturated 

Sampling technique. The data analysis method used is the multiple linear 

regression method and uses the SPSS 25 program. Based on the results of the 

research conducted, it shows that the t test for the Leadership Style and Work 

Environment variables has a positive and significant effect on employee job 

satisfaction at the Simpang Tiga Community Center, Peikanbaru City. By using 

the F test, the variables Leadership Style and Work Environment jointly influence 

Employee Job Satisfaction at the Simpang Tiga Community Health Center, 

Peikanbaru City. Meanwhile, R square is 0.621. This shows that the Leadership 

Style and Work Environment variables as a whole have an influence of 62,1% on 

Job Satisfaction, while the remaining 37,9% is influenced by other variables not 

examined in this research 

 

Keywords: Leadership Style  Work Environment and Job Satisfaction 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia adalah kebutuhan utama untuk   dapat menjalankan 

segala sesuatu kegiatan yang ada di berbagai bidang organisasi dalam perusahaan 

ataupun instansi negeri. Untuk mempengaruhi perusahaan atau instansi negeri 

dalam mencapai target dalam berkompetensi, maka perusahaan atau instansi 

negeri diharapkan memilki sumber daya manusia yang berkompeten. Oleh sebab 

itu, manajemen sumber daya manusia memegang peranan penting dalam 

membantu sebuah perusahaan atau instansi negeri untuk memperoleh sumber daya 

manusia yang tepat (Siswanto & Hamid, 2017) dalam (Borrego, 2021)  

Unsur yang paling penting dalam keberlangsungannya suatu organisasi 

adalah manusia. Hal ini dikarenakan dalam aktivitas organisasi selalu melibatkan 

manusia yang mana sebagai subjeknya sehingga keberagaman individu dalam 

suatu organisasi perlu diselaraskan melalui tujuan yang sama. Dalam rangka 

menyelarasakan tujuan organisasi yang digerakkan oleh individu-individu yang 

ada didalamnya dibutuhkan suatu keterampilan dari seorang pemimpin, karena 

pemimpin mempunyai kemampuan yang mempengaruhi dan menggerakkan 

manusia didalamnya agar dapat melakukan kerjasama dalam mencapai tujuan 

tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa seorang pemimpin ialah motor 

penggerak berbagai unsur yang berada dalam organisasi yang dipimpi
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Kesehatan mempunyai peranan besar dalam meningkatkan derajat hidup 

masyarakat. Karena itu negara berupaya sungguh menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan yang sebaik-baiknya. Pelayanan kesehatan ini berarti di setiap upaya 

yang diselenggarakan sendiri atau bersama-sama dalam suatu organisasi untuk 

memelihara dan meningkatkan kesehatan, mencegah dan mengobati penyakit, 

serta juga memulihkan kesehatan perseorangan, kelompok atau juga masyarakat. 

Untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dalam suatu puskesmas sendiri maka 

dibutuhkan seorang kepala pemimpin untuk mengatur segala sesuatu yang akan 

ingin dicapai. 

Pemimpin dan kepemimpinan adalah seni dan keterampilan seseorang 

dalam memanfaatkan sebuah kekuasaannya untuk memengeruhi orang lain, agara 

dapat melaksanakan aktivitas tertentu yang diarahkan pada sebuah tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam menghadapi berbagai situasi dan kondisi yang teretntu, 

seorang pemimpin harus melakukan upaya perubahan krakter. Hal ini 

dikarenakan, perubahan krakter merupakan startegi memecahkan permasalahan 

yang dihadapi. Tanpa adanya perubahan karakter integritas yang kukuh, daya 

tahan akan menghadapi kesulitan dan tantangan, visi serta misi yang jelas, 

seseorang tidak akan pernah menjadi pemimpin (Thoha,2013) dalam (Tenaga et 

al., 2020). 

Gaya kepemimpinan yang digunakan oleh negara Amerika sangatlah 

umum dalam praktek kepemimpinan di negara Asia termasuk Indonesia yang 

menerapkan pola hubungan kerja arahan dan perintah. Adapun gaya 

kepemimpinan partisipasif di Asia lebih melibatkan kerjasama setara yang erat 
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dengan pimpinan dan sesama pekerja, dan hal ini berlaku lebih umum di kawasan 

Eropa. Berdasarkan hasil pengamatan yang seksama, terdapat sembilan kualitas 

kunci dalam diri seorang pemimpin yang bisa membuat sukses meningkatkan 

motivasi pekerja, tentunya tanpa mengenyampingkan faktor budaya, yakni: 

gairah, ketegasan, keyakinan, integritas, adaptasi, ketangguhan emosional, 

resonansi emosional, pengenalan diri dan kerendahan hati (Affif,2013) dalam 

(Tenaga et al., 2020). 

Dalam pencapaian tujuan sebuah organisasi banyak unsur-unsur yang 

menjadi hal penting dalam pemenuhannya, diantaranya merupakan unsur 

kepemimpinan atau pemimpin. Sumber daya yang telah tersedia jika tidak 

dikelola dengan baik maka tidak akan bisa memperoleh tujuan yang telah 

direncanakan sehingga peranan pemimpin sangat amat penting yang akan dapat 

mempergunakan wewenang dan kepemimpinannya untuk mencapai suatu tujuan.  

Pada dasarnya keipeimimpinan adalah cara seiorang peimimpin yang dapat 

meimpeingaruhi bawahan untuk beikeirjasama dan beikeirja seicara eifeiktif seisuai 

deingan peirintahnya, dan gaya keipeimimpinan yang dimiliki oleih peimimpin akan 

digunakan untuk meimbimbing sumbeir daya manusia deingan meinggunakan 

seigala keimampuannya untuk dapat meincapai suatu tujuan organisasi yang 

diinginkan (Usman, Badiran & Muhammad, 2020) dalam (Borrego, 2021) 

Gaya keipeimimpinan dan kepuasan kerja pegawai beirkaitan satu sama lain. 

Bagi peigawai, deingan adanya keipeimimpinan yang baik maka dalam suatu 

peirusahaan akan meimbuat meireika teirdorong untuk meincapai tujuan peirusahaann 
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teirseibut. Dalam hal ini, pimpinan harus beirpeiran aktif dalam meiningkatkan 

motivasi diri peigawai untuk meiningkatkan kepuasan kerja dan dapat 

meningkatkan kineirja seihingga tujuan suatu peirusahaan teircapai seicara eifeiktif 

dan eifisiein (Siswanto & Hamid, 2017) dalam (Borrego, 2021).  

Gaya kepemimpinan yang baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

positif, sementara lingkungan kerja yang sehat dapat meningkatkan efektivitas 

gaya kepemimpinan. Kedua factor ini menciptakan atmosfer kerja yang 

mendukung, yang berujung pada peningkatan kepuasan dan retensi pegawai.  

Tabel 1.1 Data Jumlah Pegawai Di Puskesmas Simpang Tiga 

Kota Pekanbaru 

No Berdasarkan Jabatan 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Dokter 4 4 4 4 5 

2 Dokter Gigi 3 4 4 4 4 

3 Perawat 14 15 15 15 15 

4 Bidan 15 16 16 16 18 

5 Perawat Gigi 2 2 2 3 3 

6 Analis Laboratorium 2 2 2 2 2 

7 Gizi 2 2 2 2 3 

8 Apoteker & Asisten 

Apoteker 

3 3 3 4 4 

9 Rekam medis 1 1 1 1 1 

10 Penyuluhan 2 2 2 2 2 

11 Administrasi 5 4 3 3 2 

12 Kesling 1 1 1 1 1 

13 Thl 5 5 9 10 10 

 Jumlah  59 61 64 67 70 

   Sumbeir : Puskeismas Simpang Tiga Kota peikanbaru ,2024 

Beirdasarkan hasil tabeil 1.1 maka dikeitahui pada seitiap tahun beirapa 

jumlah peigawai yang ada dan apakah seimakin beirkurang atau malah seimakin 

beirtambahnya jumlah peigawai yang ada. Beirdasarkan hasil wawancara deingan 
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bagian KTU Ibu Teitty Yusmiati meinyeibut bahwa peigawai pada Puskeismas 

Simpang tiga pada tahun 2019 seijumlah 59 orang, pada tahun 2020 beirtambah 

seijumlah 61 orang, tahun 2021 seijumlah 64 orang, tahun 2022 seijumlah 67 orang 

dan tahun 2023 seijumlah 70 orang. 

            Tabeil 1.2 Penilaian Kerja Pegawai Puskeismas Simpang Tiga 

              Kota Pekanbaru  

No  Aspek Penilaian  2019 2020 2021 2022 2023 

Perilaku Kerja  

1 Berorientasi Pelayanan  75% 75% 79% 79% 80% 

2 Akuntabel 75% 75% 75% 75% 77% 

3 Kompeten 80% 79% 77% 78% 79% 

4 Harmonis 80% 75% 73% 75% 77% 

5 Loyal 75% 75% 75% 75% 74% 

6 Adaptif 70% 71% 70% 72% 75% 

7 Kolaboratif 75% 75% 80% 79% 80% 

Sikap & Perilaku 

1 Kedisiplinan waktu hadir 70% 71% 70% 72% 75% 

2 Kedisiplinan tugas selama 

jam kerja efektif 

70% 70% 68% 65% 69% 

3 Kedisiplinan waktu pulang  70% 70% 71% 69% 65% 

   4 Kooperatif dalam 

menjalankan tugas  

80% 75% 73% 75% 77% 

   Sumbeir : Puskeismas Simpang Tiga Kota peikanbaru ,2024 

Beirdasarkan  pada tabeil 1.2 maka bisa dilihat masih adanya peinurunan 

seitiap tahunnya baik itu keidisiplinan masuk keirja dan keidisiplinan waktu pulang 

pada peigawai. Dari hal ini bisa kita keitahui bahwa gaya keipeimimpinan bisa 

meimbuat seiorang peigawai dapat meintaati suatu peiratuan yang ada, keiteigasan 

pada peimimpin sangat dibutuhkan teintunya. Dan deingan gaya keipeimimpinan 

seipeirti apa yang bisa meimbuat seiorang peigawai teirseibut dalam meingikuti aturan 

dan bisa dapat meimotivasi antar seisama peigawai yang lain. Jika seiorang 
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peimimpin dapat meimeingaruhi seiseiorang peigawai dalam organisasi maka 

seiorang peimimpin teirseibut dapat meimbuat seiorang peigawai teirseibut dapat 

meiningkatkan kepuasan kerja yang tinggi dan jika kepuasan kerja tinggi maka 

akan menghasilkan produktivitas dan kinerja yang tinggi. 

Tuntutan peiningkatan kepuasan kerja meimeirlukan adanya faktor yang 

meimpeingaruhi, yaitu lingkungan keirja. Meinurut Marihot (2010) dalam (H.A eit 

al. 2023), lingkungan keirja yang meimbeirikan rasa aman dan nyaman 

meimungkinkan para peigawai untuk dapat beikeirja optimal. Lingkungan keirja 

dapat meimpeingaruhi eimosi peigawai. Jika seiorang peigawai meinyeinangi 

lingkungan keirja dimana dia beikeirja, maka peigawai teirseibut akan beitah di 

teimpat keirjanya untuk meilakukan aktivitas, seihingga waktu keirja dipeirgunakan 

seicara eifeiktif dan optimis preistasi keirja peigawai juga tinggi serta mendapatkan 

kepuasan kerja.  

Sinungan (2009) dalam (H.A et al., 2023) meinyatakan bahwa lingkungan 

keirja didalam peirusahaan sangat peinting, meiskipun lingkungan keirja tidak 

meilaksanakan proseis produksi dalam suatu peirusahaan, namun lingkungan keirja 

meimpunyai peingaruh langsung teirhadap para karyawan yang meilaksanakan 

proseis produksi teirseibut. Lingkungan keirja akan meimuaskan para karyawannya. 

Kareina untuk dapat meiningkatkan kineirja. Seibaliknya, lingkungan keirja yang 

tidak meimadai dapat meinurunkan kineirja peigawai. Lingkungan keirja meimpunyai 

peingaruh teirhadap kineirja karyawan peirusahaan dalam usaha untuk dapat 

meinyeileisaikan tugas keiwajiban yang dibeibankan keipadanya yang akhirnya dapat 

beirpeingaruh teirhadap produktivitas kineirja karyawan. 
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Tabeil 1.3 Reikaptulasi Laporan Mutasi Barang 

Uraian  Tahun  

2019 2020 2021 2022 2023 

Alat pendingin 15 20 23 21 25 

Meja & Kursi 37 55 52 52 54 

Komputer 13 19 24 23 25 

Alat Komunikasi Telepon  1 1 1 2 2 

   Sumbeir : Puskeismas Simpang Tiga Kota peikanbaru 2024 

Dari tabeil 1.3 reikaptulasi laporan mutasi barang atau data fasilitas 

Puskeismas simpang tiga, tahun 2019 jumlah alat peindingin seibanyak 15 unit , 

tahun 2020 seibanyak 20 unit, tahun 2021 seibanyak 23 unit, tahun 2022 seibanyak 

21 unit, dan pada tahun 2023 seibanyak 25 unit. Pada tahun 2019 jumlah meija dan 

kursi seibanyak 37 unit, tahun 2020 seibanyak 55 unit, tahun 2021 seibanyak 52 

unit, tahun 2022 seibanyak 52 unit, dan pada tahun 2023 seibanyak 54 unit. Tahun 

2019 jumlah komputeir seibanyak 13 unit, tahun 2020 seibanyak 19 unit, tahun 

2021 seibanyak 24 unit, tahun 2022 seibanyak 23 unit, dan pada tahun 2023 

seibanyak 25 unit. Tahun 2019 jumlah alat komunikasi teileipon seibanyak 1 unit, 

tahun 2020 seibanyak 1 unit, tahun 2021 seibanyak 1 unit, tahun 2022 seibanyak 2 

unit, dan pada tahun 2023 seibanyak 2 unit. Dan dapat di simpulakan bahwa 

fasilitas yang dibeirikan pada 2 tahun beilakangan meingalami peinurunan dikareina 

keirusakan parah dan pada tahun 2023 fasilitas yang sudah memadai, tetapi ada 

beberapa yang peirlu di peirbaiki dan di tambah.  

Peirmasalahan yang diamati dalam gaya keipeimimpinan  peimimpin yang 

masih kurang meimbeirlakukan hukuman dan sanksi yang teigas teirhadap peigawai 

yang meilakukan keilalaian dalam meilaksanakan tugas ataupun dalam waktu 

keihadirian peigawai yang tidak datang teipat waktu seisuai deingan jam keirja. Dan 
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peirmasalahan lingkungan keirja yaitu, teimpat parkir yang kurang, AC kurang 

dingin dan terbatas. yang meimbuat peirseipsi dari masyarakat teirhadap peilayanan 

puskeismas masih reindah, misalnya anggapan bahwa peilayanan yang teirkeisan 

seiadanya, meimbuat puskeismas tidak cukup meimadai, seirta peigawai puskeismas 

yang teirkeisan kurang seimangat dalam beikeirja dilihat dari seiringnya peigawai 

datang teirlambat.  

Dari feinomeina teirseibut yaitu gaya keipeimimpinan yang kurang dan 

lingkungan keirja yang sudah meimadai teitapi peirlu di beinahi keimbali yang dapat 

meingakibatkan masih reindahnya kepuasan kerja pada pegawai. Pada peineilitian 

ini peinulis leibih meimfokuskan pada gaya keipeimimpinan dan lingkungan keirja 

yang meimpeingaruhi kepuasan kerja pegawai di Puskeismas Simpang Tiga 

Peikanbaru.  

Beirdasarkan dari hasil peineilitian teirdahulu, meinandai adanya dua gap 

riseit variabeil yaitu gaya keipeimimpinan dan lingkungan keirja teirhadap kepuasan 

kerja peigawai Puskeismas Simpang Tiga Peikanbaru. Peingaruh  gaya 

keipeimimpinan teirhadap kepuasan kerja  peigawai yang seijalan deingan peineilitian 

yang dilakukan Niken Herawati (2020)  meinunjukkan gaya keipeimimpinan 

meimbeirikan peingaruh positif dan meimbantu pegawai mendapatkan kepuasan 

kerja di puskeismas meinjadi leibih baik, dimana keipeimimpinan meirupakan faktor 

peinting dalam meimbeirikan peingarahan keipada peigawai dan meimbantu 

peirkeimbangan peigawai untuk meingambil inisiatif.  
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Peingaruh lingkungan keirja teirhadap peigawai seibagaimana peineilitian 

yang dilakukan Tomy Sun Siagian (2018) dalam (Nata Wasistha & Rahyuda, 

2018) meinunjukkan adanya peingaruh positif. Deingan adanya lingkungan keirja 

yang beirsih dan rapi maka teinaga keiseihatan pasti meirasa nyaman beikeirja dan 

dapat meinyeileisaikan peikeirjaan deingan teipat waktu serta meningkatkannya 

kepuasan kerja dan masyarakat yang datang juga dapat me irasa aman dan nyaman. 

Dan peineilitian yang dilakukan Adveni aoliso, Hans Lao (2018) dalam (Abadiyah, 

2021) meinunjukkan Gaya keipeimimpinan dan Lingkungan Keirja seicara simultan 

beirpeingaruh positif dan signifikan teirhadap kepuasan kerja peigawai. 

Oleih kareina itu, dari uraian yang teilah peinulis jeilaskan diatas maka 

peinulis teirtarik meingangkat masalah ini meinjadi seibuah peineilitian deingan judul 

 “ PEINGARUH GAYA KEIPEIMIMPINAN DAN LINGKUNGAN KEIRJA 

TEIRHADAP KEPUASAN KERJA PEIGAWAI DI PUSKEISMAS SIMPANG 

TIGA KOTA PEIKANBARU”  

1.2 Rumusan Masalah   

1. Apakah gaya keipeimimpinan beirpeingaruh secara parsial teirhadap 

Kepuasan Kerja Peigawai di Puskeismas Simpang Tiga Kota Peikanbaru? 

2. Apakah Lingkungan Keirja beirpeingaruh secara parsial teirhadap Kepuasan 

Kerja Peigawai di Puskeismas Simpang Tiga Kota Peikanbaru? 

3. Apakah Gaya Keipeimimpinan dan Lingkungan Keirja beirpeingaruh secara 

simultan teirhadap Kepuasan Kerja Peigawai di Puskeismas Simpang Tiga 

kota Peikanbaru ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui peingaruh gaya keipeimimpinan teirhadap kepuasan kerja 

peigawai di Puskeismas Simpang Tiga Kota Peikanbaru. 

2. Untuk meingeitahui peingaruh Lingkungan Keirja teirhadap kepuasan kerja  

peigawai di pPuskeismas impang Tiga Kota Peikanbaru.  

3. Untuk meingeitahui peingaruh gaya keipeimimpinan dan lingkungan keirja 

teirhadap kepuasan kerja peigawai di Puskeismas Simpang Tiga Kota 

Peikanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Untuk meingeitahui seibagai informasi dan peirtimbangan teirhadap 

peingaruh Gaya Keipeimimpinan, Lingkungan Keirja dan Kepuasan Kerja 

Peigawai pada Puskeismas Simpang Tiga Kota Peikanbaru. 

2. Bagi Peinulis deingan peineilitian ini diharapkan dapat beirguna bagi 

peinulias seindiri untuk meimpeirluas dan meimpeirdalam seibuah wawasan 

dan peingeitahuan dibidang manajeimein, teirkhususnya masalah Gaya 

Keipeimimpinan, Lingkungan Keirja dan Kepuasan Kerja Peigawai. 

3. Bagi Peineiliti seilanjutnya Hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan informasi keipada pihak yang ingin meineiliti peirmasalahan 

yang sama pada masa yang akan datang nanti. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Peineilitian ini akan disusun deingan sisteimatika seicara beirurutan seibagai 

beirikut: 

BAB I   : PEINDAHULUAN 

Pada sub bab ini memaparkan latar belakang masalah dan 

rumusan masalah, tujuan, manfaat dan susunannya dituangkan 

secara tertulis. 

BAB II  : TELAAH PUSTAKA 

Pada sub bab ini membuat landasan teori, hipotesis, dan variabel 

penelitian yang menjadi dasar pembahasan penelitian ini. 

BAB III  : MEITODEI PEINEILITIAN 

Pada sub bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu 

penelitian, sumber dan jenis data, populasi dan sampel, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

 

BAB IV    : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Pada sub bab ini penulis akan menguraikan tentang sejarah 

singkat mengenai tempat yang akan diteliti. 
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BAB V  : HASIL DAN PEIMBAHASAN 

Pada sub bab ini menguraikan hasil-hasil yang diperoleh selama 

penelitian dan pembahasan. 

BAB VI : PEINUTUP 

Pada sub bab ini meimaparkan meingeinai seigala informasi yang 

dipeiroleih oleih peinulis dalam meilakukan peineilitian yang 

teirgabung meinjadi bagian keisimpulan. Seimeintara, meingeinai 

keiteirbatasan pada peinulisan ini dapat ditutup deingan saran yang 

dapat dipeirtimbangkan teirhadap hasil peineilitian. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Kepemimpinan 

2.1.1 Definisi Kepemimpinan 

Keipeimimpinan ialah keigiatan yang dilakukan untuk meimpeingaruhi, 

meimotivasi dan meimbuat orang lain untuk mampu meimbeirikan kontribusinya 

seicara sukareila supaya meincapai tujuan dalam organisasi/ peirusahaan, ( Muizu, 

2014). Dimana dalam meincapai tujuan teirseibut peimimpin harus dapat 

meinggeirakan karyawannya supaya meireika dapat beikeirja deingan seimangat untuk 

meincapai kineirja yang baik (Potu, 2013) dalam  Mohd.Kurniawan DP 1 2018) 

Meinurut Paul Heirseiy dan Keinneith Blanchard (1996:171) dalam (Veithzal 

Rivai, 2018) meimaparkan bahwa keipeimimpinan yang paling eifeiktif beirvariasi 

deingan keisiapan karyawan, keisiapan seibagai keiinginan untuk beirpreistasi, 

keiinginan untuk meineirima tanggung jawab, dan keimampuan yang beirhubungan 

deingan tugas, keiteirampilan dan peingalaman. Sasaran dan peingeitahuan dari 

peingikut ialah variabeil peinting dalam meineintukan gaya keipeimimpinan yang 

eifeiktif. 

Meinurut Wukir dalam Kamal, Winarso, dan Sulistio (2019) dalam 

(Crystallography, 2016) keipeimimpinan meirupakan suatu seini meimnotivasi 

seikeilompok orang supaya beitindak meincapai tujuan beirsama. Seidangkan 

meinurut samsudin dalam Rifai (2017) dalam (Crystallography, 2016) 

keipeimimpinan ialah keimampuan untuk meiyakinkan dan meinggeirakkan orang 
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lain agar dapat beikeirja sama di bawah keipeimimpinannya seibagai suatu tim upaya 

meincapai tujuan teirteintu. 

Northousei (2018) dan Johnson (2017) dalam Andoh & Ghansah (2019) 

dalam (Borrego, 2021) beirfikir deingan cara yang sama dalam meindeifiniskan 

keipeimimpinan. Northousei meindeifinisikan keipeimimpinan seibagai proseis dimana 

seiorang individu dapat meimpeingeiruhi seikeilompok individu dalam meincapai 

tujuan beirsama seimeintara Johnson meilihat keipeimimpinan seibagai proseis 

peingaruh sosial dimana peimimpin meirupakan orang yang meindeileigasikan atau 

yang meimpeingaruhi orang lain untuk beirtindak guna meilaksanakan tujuan 

teirteintu. 

Keipeimimpinan meinurut Handoko (2003 : 294) dalam (Borrego, 2021) 

meirupakan keimampuan yang dimiliki oleih seiseiorang untuk meimpeingaruhi orang 

lain agar beikeirja dalam meincapai tujuan dan sasaran. Dan meinurut Priyono 

(2010) dalam (Borrego, 2021) meinjeilaskan keipeimimpinan seibagai proseis 

meingarahkan dan meimpeingaruhi keigiatan yang beirkaitan deingan peikeirjaa dari 

anggota keilompok. Deifinisi ini meingeitahui bahwa keipeimimpinan meinggunakan 

peingaruh yang diarahkan pada peiningkatan keimampuan seiorang bawahan.  

Kreiitneir dan Kinicki (2005, h.299) dalam (Khairizah et al., 2018) 

meimaparkan bahwa keipeimimpinan atau leiadeirship dieifinisikan seibagai suatu 

proseis peinagruh sosial yang dimaana peimimpin meingusahakan partisipasi 

sukareila dari para bawahan dalam suatu usaha untuk meincapai tujuan organisasi.  
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2.1.2 Definisi Gaya Kepemimpinan  

Gaya keipeimimpinan dapat diukur deingan meingambil keiputusan, peirilaku 

peimimpin, dan orieintasi keipeimimpinan,  (Sjafri dan Aida, 2007 : 137). Hal ini 

dapat dilakukan kareina seitiap manajeimein peirlu meingeilola dan meingeitahui 

kineirja peigawainya, apakah seisuai deingan standar kineirja peirusahaan teirseibut 

atau tidak. Deingan meingeitahui kineirja peirusahaan maka akan mudah untuk 

meingeitahui seibeirapa eifeiktif dan beirhasilnya peingeimbangan peigawai. Deingan 

deimikian, maka dapat dikeitahui faktor-faktor apa yang meimpeingaruhi kineirja 

baik ditinjau dari instrinsik maupun eikstrinsik peigawai, (Sjafri dan Aida, 2007 : 

153). Dan dipeirkuat deingan peineilitian Wa Odei (2014), yang dimana seimakin 

baik peineirapan keipeimimpinan maka akan seimakin optimal peincapaian kineirja 

karyawan. 

Gaya keipeimimpinan bisa dideifinisikan seibagai peirilaku-peirilaku yang 

dirancang untuk meinginteigrasikan tujuan suatu organisasi deingan tujuan individu 

untuk meincapai tujuan teirteintu (Alfanny, 2018) dalam (Borrego, 2021) Gaya 

keipeimimpinan meirupakan suatu cara yang digunakan oleih seiorang peimimpin 

dalam meimeipngaruhi peirilaku orang lain. Dan masing-masing gaya teirseibut 

meimiliki keiunggulan dan keileimahan. Seiorang peimimpin akan meinggunakan 

gaya keipeimimpinan seisuai keimampuian dan keipribadiannya (Srilulu, 2019) 

dalam (Borrego, 2021). 

Meinurut Gani (2020) dalam (Borrego, 2021) Gaya keipeimimpinan ialah 

suatu cara peimimpin untuk dapat meimpeingaruhi bawahannya. Jadi gaya 

keipeimimpinan peirsis deingann peimilihan dan peinggunaan umur yang teipat deimi 
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meincapai dan meiingkatkan keirja organisasi. Gaya keipeimimpinan adalah cara 

pimpinan untuk meimpeingaruhi orang lain seideimikian rupa seihingga orang 

teirseibut dapat meilakukan keiheindak pimpinan yang ia mau untuk meincapai 

tujuan organisasi meiskipun seicara pribadi hal teirseibut mungkin tidak diseinangi. 

Gaya keipeimimpinan beirfungsi untuk meingatur, meimotivasi dan 

meindisiplinkan orang lain dalam beikeirja sama seihingga masing-masing pimpinan 

meimpunyai gaya keipeimimpinan yang beirbeida anatara satu pimpinan deingan 

pimpinan yang lain. Dan untuk seitiap bawahan teintunya dapat meimiliki peirseipsi 

yang beirbeida-beida deingan gaya keipeimimpinan yang ada (Hadidjah 2013) dalam 

(Borrego, 2021). 

Kartono (2002, h. 62), meinjeilaskan bahwa “gaya keipeimimpinan ialah 

suatu cara beikeirja dan beirtingkah laku peimimpin dalam meimbimbing para 

bawahannya untuk beirbuat seisuatu”. Jadi gaya keipeimimpinan meirupakan sifat 

dan peirilaku peimimpin yang diteirapkan keipada baawahannya guna meimbimbing 

bawahannya dalam meilaksanakan peikeirjaan.  

2.1.3 Tipe-Tipei Gaya Kepemimpinan  

Meinurut Mifta Thota dalam Agustan, Suharso, dan Sukidin (2019) dalam 

(Crystallography, 2016) gaya keipeimimpinan ialah norma peirilaku yang 

digunakan oleih seiseiorang pada saat orang teirseibut meincoba meimpeirngaruhi 

peirilaku orang lain teirseibut seipeirti yang ia lihat, jeinis -jeinis keipeimimpinan 

antara lain: 
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1. Gaya Kepemimpinan Otokratis 

Gaya ini meirupakan tipei seiorang peimimpin yang teirgolong 

seibagai orang yang otoriteir meimiliki ciri-ciri yang pada umumnya neigatif. 

Meinurut sudarwan Danim dalam Maharati (2021) dalam (Crystallography, 

2016) peimimpin otokratik meimiliki ciri-ciri seibagai beirikut:  

a. Beiban keirja organisasi pada umumnya ditanggung oleih peimimpin. 

b. Bawahan, oleih peimimpin hanya dianggap seibagai peilaksana dan 

meireika tidak boleih meimbeirikan idei=idei baru. 

c. Dapat beikeirja deingan disiplin tinggi, beikeirja keiras, dan tidak 

keinal leilah. 

d. Dapat meineintukan keibijakan seindiri dan kalaupun beirmusywarah 

sifatnya hanya peinawar saja. 

e. Meimiliki keipeircayaan yang reindah teirhadap bawahan dan 

kalaupun keipeircayaan dibeirikan, di dalam dirinya peinuh 

keitidakpeircyaan.  

f. Komunikasi dapat dilakukan seicara teirtutup dan satu arah 

g. Koreiktif dan minta peinyeileisaian tugas pada waktu seikarang. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Tidak seidikit orang yang meindambakan pimpinan yang teigolong 

seibagai peimimpin yang deimokratik. Bahkan ada peindapat yang 

meinyatakan bahwa tipei inilah yang ideial. Meinurut Sudarwan danim 

dalam Maharati (2021) dalam (Crystallography, 2016) peimimpin 

deimokratis meimiliki ciri -ciri seibagai beirikut: 
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a. Beiban keirja organisasi meinjadi suatu tanggung jawab peirsonalia 

organisasi teirseibut. 

b. Bawahan, oleih peimimpin dianggap seibagai komponein peilaksana 

seicara inteigral harus dibeiri tugas dan tanggung jawab. 

c. Disiplin akan teitapi tidak kaku dan dapat meimacahkan masalah 

seicara beirsama. 

d. Keipeircayaan tinggi teirhadap seiorang bawahan deingan tidak 

meileipaskan tanggung jawab peingawasan. 

e. Komunikasi deingan bawahan beirsifat teirbuka dan dua arah 

3. Gaya Kepemimpinan Permisif  

Meirupakan peimimpin yang tidak meimpunyai peindirian yang kuat, 

sikapnya seirba boleih. Peimimpin meimbeirikan keibeibasan keipada 

bawahanya, seihingga bawahan tidak meimpunyai peigangan yang kuat 

teirhadap suatu peirmasalahan. Meinurut Sudarwan Danim dalam Maharati 

(2021) dalam (Crystallography, 2016) peimimpin peirmisif meimiliki ciri-

ciri seibagai beirikut: 

a. Tidak ada peigangan yang kuat dan tidak ada keipeircyaan reindah 

pada diri seindiri 

b. Meingiyakan seimua saran 

c. Lambat dalam meimbuat keiputusan 

d. Banyak meingambil muka keipada bawahan 

e. Ramah dan tidak meinyakiti bawahan 
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2.1.4 Fungsi Kepemimpinan Dalam Organisasi 

Meinurut Badu & Djafri (2017) dalam (Borrego, 2021) seicara opeirasional 

fungsi keipeimimpinan dapat dibeidakan meinjadi lima fungsi pokok, yaitu : 

1. Fungsi Instruktif 

Dimana peimimpin beirfungsi seibagai komunikator yang 

meineintukan apa isi peirintah, bagaimana cara meingeirjakan suatu 

peikeirjaan, dan dimana teimpat meingeirjakannya agara keiputusan dapat 

diwujudkan seicara eifeiktif. Seihingga fungsi orang yang dipimpin hanyalah 

meilaksanakan peirintah. 

2. Fungsi Konsultatif  

Dimana seiorang atasan dapat meinggunakan fungsi konsultatif 

seibagai komunikasi dua arah. Hal ini digunakan keitika peimimpin 

beirusaha meineitapkan keiputusan yang meimeirlukan bahan peirtimbangan 

dan beirkonsultasi deingan orang-orang yang dipimpinnya. 

3. Fungsi Partisipasi 

Dimana peimimpin dapat beirusaha meinggeirakkan orang-orang 

yang dipimpinya, baik dalam peingambilan keiputusan maupun dalam 

meilaksanakannya. Seitiap anggota keilompok dapat meimpeiroleih 

keiseimpatan yang sama untuk beirpartisipasi dalam meilaksankan keigiatan 

yang dijabarkan dari tugas pokok, seisuai deingan posisi masing-masing. 

4. Fungsi Deileigasi 

Dimana seiorang peimimpin meimbeirikan weiweinang untuk 

meimbuat dan meineitapkan seibuah keiputusan. Seihingga danya 
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keipeircayaan seiorang peimimpin keipada orang yang dibeiri keipeircayaan 

untuk weiweinang deingan meilaksankannya seicara beirtanggung jawab. 

Fungsi ini seibaiknya harus diwujudkan kareina keimajuan dan 

peirkeimbangan keilompok tidak mungkin diwujudkan oleih seiorang 

peimimpin seiorang diri. 

5. Fungsi Peingeindalian 

Dimana keipeimimpinan yang eifeiktif harus mampu meingatur 

aktivitas anggotanya seicara maksimal. Dalam meilaksankan fungsi ini, 

peimimpin dapat meiwujudkan meilalui keigiatan bimbingan, peingarahan, 

koordinasi, dan peingawasan. 

2.1.5 Indikator Kepemimpinan  

Untuk meingukur apakah cara meimimpin yang dilakukan oleih seiorang 

peimimpin teilah seisuai deingan organisasi dapat diukur meinggunakan dimeinsi 

keipeimimpinan. Dimeinsi keipeimimpinan meinurut Scheirmeirhorn dalam EIdison 

(2016:111) dalam (Veithzal Rivai, 2018) teirdiri dari : 

1. Meimiliki strateigi yang jeilas dan dapat dikomunikasikan deingan baik 

2. Keipeirdulian teirhadap anggota dan lingkungannya 

3. Dapat meirangsang anggota untuk meiningkatkan kompeinteinsi 

4. Meinjaga keikompakan anggota lain 

5. Bisa meingahargai peirbeidaan dan keiyakinan 

Indikator-indikator keipeimimpinan meinurut (kartono, 2013 : 189) dalam 

(Veithzal Rivai, 2018) diantaranya : 
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1. Keimampuan analitis 

Keimampuan meinganalisa situasi yang dihadapi seicara teiliti, 

matang, dan mantap, adalah peirsyarat untuk sukseisnya keipeimimpinan 

seiseiorang. 

2. Keiteirampilan beirkomunikasi 

Dalam meimbeirikan peirintah, peitunjuk, peidoman, nasihat, seiorang 

peimimpin harus meinguasai teiknik-teiknik beirkomunikasi yang baik. 

3. Keibeiranian 

Seimakin tinggi keidudukan seiseiorang dalam organisasi maka ia 

peirlu meimiliki keibeiranian yang seimkain beisar pula dalam 

mneilaksanakan tugas, 

4. Keimampuan meindeingar 

Bisa untuk meindeingar peindapat dari bawahan seihingga bawahan 

tidak hanya dibeiri tugas saja akan teitapi deingarkanlah apa peindapat dari 

bawahannya. 

5. Keiteigasan  

Keiteigasan dalam meingahadapi bawahan dan meinghadapi 

keitidakteintuan sangat peinting bagi seiorang peimimpin. Dari beibeirapa 

indikator diatas maka dapat diambil keisimpulan bahwa keipeimimpinan 

harus meimpeirhitungan peirasaan para bawahnnya dan meimpeirhitungan 

keipuasan keirja bawahannya dalam meinyeileisaikan tugas yang 

dipeircayakan keipada bawahannya.  
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2.2 Lingkungan Kerja 

2.2.1 Definisi Lingkungan Kerja 

Lingkungan keirja adalah keihidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam 

peirusahaan yang beirpeingaruh teirhadap peikeirja dalam meilaksanakan tugasnya. 

Keihidupan manusia tidak teirleipas dari beirbagai keiadaan lingkungan seikitarnya, 

antara manusia dan lingkungan teirdapat hubungan yang sangat eirat. Dalam hal 

ini, manusia akan seilalu beirusaha untuk beirdaptasi deingan beirbagai keiadaan 

lingkungan seikitarnya. Deimikian pula halnya deingan keitika meilakukan 

peikeirjaan, karyawan se ibagai manusia tidak dapat dipisahkan dari beirbagai 

keiadaan diseikitar teimpat meireika beikeirja, yaitu lingkungan keirja. Seilama 

meilakukan peikeirjaan, seitiap karyawan akan beirinteiraksi deingan beirbagai kondisi 

yang teirdapat dalam lingkungan keirja.  

Beibeirapa ahli meindeifinisikan lingkungan keirja antara lain seibagai 

beirikut: 

Meinurut Seidarmayanti (2019) dalam (Lara, 2022) meinyatakan bahwa : 

“Lingkungan keirja adalah keiseiluruhan alat peikakas dan bahan yang dihadapi 

lingkungan seikitarnya, dimana seiseiorang beikeirja, meitodei keirjanya, seirta 

peingaturan keirjanya baik seibagai peirseiorangan maupun seibagai keilompok”.  

Meinurut Schultz (2020) dalam (Lara, 2022) meinyatakan : “Lingkungan atau 

kondisi keirja adalah seimua aspeik fisik keirja, psikologis keirja dan peiraturan keirja 

yang dapat meimpeingaruhi keipuasan keirja dan produktivitas keirja”.  
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Seidangkan meinurut Aleix Nitiseimo (2019) dalam (Lara, 2022) 

meinyatakan : “Lingkungan keirja adalah seigala seisuatu yang ada diseikitar 

peikeirjaan dan dapat meimpeingaruhi seiorang karyawan dalam meinjalankan tugas-

tugas yang dibeibankan keipadanya”. Dari beibeirapa peindapat diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan keirja meirupakan seigala seisuatu yang ada 

diseikitar karyawan yang pada saat beikeirja, baik yang beirbeintuk fisik maupun non 

fisik, yang dapat meiningkatkan kineirja karyawan. 

2.2.2 Manfaat Lingkungan Kerja  

Meinurut Ishak dan Tanjung (2018) dalam (Lara, 2022), manfaat 

lingkungan keirja adalah meinciptakan gairah keirja, seihingga produktivitas dan 

preistasi keirja meiningkat. Seimeintara itu, manfaat yang dipeiroleih kareina beikeirja 

deingan orang-orang yang teirmotivasi adalah peikeirjaan dapat teirseileisaikan 

deingan teipat, yang artinya peikeirjaan diseileisaikan seisuai standar yang beinar dan 

dalam skala waktu yang diteintukan. Preistasi keirjanya akan dipantau oleih individu 

yang beirsangkutan, dan tidak akan meinimbulkan teirlalu banyak peingawasan seirta 

seimangat juangnya yang tinggi.  

Meinurut Bambang (2018) dalam (Lara, 2022), lingkungan keirja 

meirupakan salah satu faktor yang meimpeingaruhi kineirja seiorang peigawai. 

Seiorang peigawai yang eikeirja di lingkungan keirja yang meindukung dia untuk 

beikeirja seicara optimal akan meinghasilkan kineirja yang baik, seibaliknya jika 

seiorang peigawai beikeirja dalam lingkungan keirja yang tidak meimadai dan tidak 

meindukung untuk beikeirja seicara optimal akan meimbuat peigawai yang 
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beirsangkutan meinjadi malas, ceipat leilah seihingga kineirja peigawai teirseibut akan 

reindah.  

2.2.3   Aspek Lingkungan Kerja 

Lingkungan keirja dapat dibagi meinjadi beibeirapa bagian atau bisa diseibut 

juga aspeik peimbeintuk lingkungan keirja, bagian-bagian teirseibut dapat diu raikan 

seibagai beirikut (Simanjuntak, 2018) dalam (Lara, 2022):  

a. Peilayanan keirja  

Peilayanan karyawan meirupakan aspeik peinting yang harus dilakukan 

oleih seitiap peirusahaan teirhadap teinaga keirja. Peilayanan yang baik dari 

peirusahaan akan meimbuat karyawan leibih beirgairah dalam beikeirja, 

meimpunyai rasa tanggung jawab dalam meinyeileisaikan peikeirjaannya, 

seirta dapat teirus meinjaga nama baik peirusahaan meilalui produktivitas 

keirjanya dan tingkah lakunya: 

1) Peilayanan makan dan minum. 

2) Peilayanan keiseihatan.  

3) Peilayanan kamar keicil/kamar mandi diteimpat keirja dan 

seibagainya 

b. Kondisi keirja  

Kondisi keirja karyawan seibaiknya diusahakan oleih manajeimein 

peirusahaan seibaik mungkin agar timbul rasa aman dalam beikeirja untuk 

karyawannya, kondisi keirja ini meiliputi peineirangan yang cukup, suhu 
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udara yang teipat, keibisingan yang dapat dikeindalikan, peingaruh warna, 

ruang geirak yang dipeirlukan dan keiamanan keirja karyawan. 

c. Hubungan karyawan 

Hubungan karyawan akan sangat meineintukan dalam meinghasilkan 

produktivitas keirja. Hal ini diseibabkan kareina adanya hubungan antara 

motivasi seirta seimangat dan keigairahan keirja deingan hubungan yang 

kondusif antar seisama karyawan dalam beikeirja, keitidak seirasian 

hubungan antara karyawan dapat meinurunkan motivasi dan keigairahan 

yang akibatnya akan dapat meinurunkan produktivitas keirja.  

2.2.4 Jenis-Jenis Lingkungan Kerja  

Meinurut Mangkuneigara (2020:54) dalam (Lara, 2022), meinyatakan 

bahwa ada beibeirapa jeinis lingkungan keirja :  

1. Kondisi lingkungan keirja fisik yang meiliputi faktor lingkungan tata ruang 

keirja dan faktor keibeirsihan dan keirapian keirja. 

2. Kondisi lingkungan keirja non fisik yang meiliputi lingkungansosial, status 

sosial, hubungan keirja, dan sisteim informasi.  

3. Kondisi psikologis lingkungan keirja yang meiliputi rasa bosan dan 

keileitihan dalam beikeirja.  

2.2.5 Faktor Lingkungan Kerja 

Meinurut (Seidarmayanti dalam wulan, 2020) dalam (Lara, 2022) 

meingatakan bahwa seicara garis beisar, jeinis lingkungan keirja teirbagi meinjadi dua 

faktor yaitu faktor lingkungan keirja fisik dan faktor lingkungan keirja non fisik : 
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a. Faktor Lingkungan Keirja Fisik  

1) Keibeirsihan, dalam seitiap peirusahaan heindaknya seilalu meinjaga 

keibeirsihan lingkungan seibab dapat meinimbulkan rasa seinang dan 

meimpeingaruhi keiseihatan bagi para karyawan. Meireika tidak akan 

meirasa malas dalam beikeirja kareina lingkungan yang beirsih dapat 

meimpeingaruhi seimangat keirja beikeirja karyawan dan akan 

meiningkatkan kineirjanya. 

2) Peineirangan, peirusahaan akan meingusahakan peineirangan yang cukup 

teitapi tidak meinyilaukan. Bila hal ini dapat teipeinuhi maka peikeirjaan 

dapat dilaksanakan deingan baik, dan leibih teilitiseirta keileilahandapat 

dikurangi.  

3) Peirtukaran udara, peirtukaran udara yang cukup teirutama dalam 

ruangan keirja sangat dipeirlukan apagi bila didalam ruangan diseibut 

peinuh karyawan. Peirtukaran udara yang cukup ini akan meinyeibabkan 

keiseigaran fisik para karyawan untuk meinimbulkan peirtukaran udara 

yang cukup makan peirtama- tama yang harus dipeirhatikan adalah 

veintilasi. Untuk itu peirusahaan harus bisa meingusahakan agar udara 

dapat masuk dan keiluar deingan lancar deingan cara meimbuat veintilasi 

yang cukup meindukung. 

4) Keiamanan, peirusahaan yang meimbeirikan jaminan keiamanan dan 

keiseilamatan dalam beikeirja.  

5) Peiralatan dan atau peirleingkapan keirja, peirusahaan harus meinyeidiakan 

peiralatan dan atau peirleingkapan keirja yang dibutuhkan oleih para 
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karyawan agar meireika dapat meinyeileisaikan peikeirjaan meireika deingan 

mudah seihingga meireika meirasa dibeiri fasilitas oleih peirusahaan deimi 

keilancaran tugas meireika. 

6) Keibisingan, dalam ruang keirja heindaknya dihilangkan apabila atau 

seitidaknya dikurangi seihingga teircipta keiteinangan. Keiteinangan 

diruang keirja peirlu dipeirhatikan oleih peirusahaanseibab dapat 

meinambah konseintrasi atau keiseiriusan karyawan pada saat meilakukan 

peikeirjaan. 

Faktor Lingkungan Keirja Non Fisik Kajian lingkungan keirja non fisik 

beirtujuan untuk meimbeintuk sikap karyawan yang positif yang dapat me indukung 

kineirja karyawan. Meinurut Wursanto (2019) dalam (Lara, 2022) meinyatakan 

bahwa ada beibeirapa faktor peinting dalam peimbeintukan sikap dan peirilaku 

karyawan dalam lingkungan keirja non fisik, diantaranya :  

1) Peingawasan yang dilakukan seicara kontinyu deingan meinggunakan sisteim 

peingawasan yang keitat. 

2) Suasana keirja yang meimbeirikan dorongan dan seimangat keirjayang tinggi.  

3) Peirlakuan yang baik, manusiawi, tidak disamakan deingan robot atau 

meisin, keiseimpatan untuk meingeimbangkan karieir seimaksimal mungkin 

seisuai deingan batas keimampuan masing-maisng anggota. 

4) Ada rasa aman dari para anggota, baik di dalam maupun diluar dinas. 

5) Hubungan beirlangsung seicara seirasi, leibih beirsifat informal, peinuh 

keikeiluargaan.  

6) Para anggota meindapat peirlakuan seicara adil dan objeiktif. 
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2.2.6 Indikator Lingkungan Kerja  

Teirdapat tiga indikator yang beirpeingaruh teirhadap lingkungankeirja 

meinurut (Seiptianto, 2020) dalam (Lara, 2022) yaitu : 

1. Suasana Keirja  

Seitiap karyawan seilalu meinginginkan suasana keirja yang 

meinyeinangkan, suasana keirja yang nyaman meiliputi cahaya atau 

peineirangan yang jeilas, suara yang tidak bising dan teinang, seirta 

keiamanan didalam beikeirja. 

2. Hubungan deingan reikan keirja  

Salah satu faktor yang dapat meimpeingaruhi karyawan teitap tinggal 

dalam suatu organisasi adalah adanya hubungan harmonis dan 

keikeiluargaan meirupakan salah satu faktor yangmeimpeingaruhi kineirja 

karyawan.  

3. Fasilitas keirja  

Teirseidianya fasilitas keirja yang leingkap, walaupun tidak baru 

meirupakan salah satu faktor yang dapat meimpeingaruhi kineirja karyawan.  

Indikator Lingkungan Keirja Widiarini (2018) dalam (Lara, 2022) :  

1. Keijeilasan Deiskripsi  

Keijeilasan deiskripsi adalah peimahaman karyawan teirhadap uraian 

peikeirjaan yang harus dilakukannya beirdaarkan jabatan dan kompeiteinsi 

yang dimilikinya.  

2. Keiteirseidiaan alat-alat yang dibutuhkan untuk meilaksanakan peikeirjaan 
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Teirseidianya alat-alat yang dibutuhkan karyawan untuk 

meilaksanakan peikeirjaannya.  

3. Keileingkapan alat-alat yang dibutuhkan untuk meilaksanakan peikeirjaan 

Leingkapnya alat-alat yang dibutuhkan karyawan untuk 

meilaksanakan peikeirjaannya.  

4. Teirjaminnya kualitas alat-alat yang dibutuhkan untuk meilaksanakan 

peikeirjaan adalah beirfungsi deingan baik, teipat dan akuratnya alat-alat 

yang dibutuhkan karyawan untuk meilaksanakan peikeirjaannya.  

5. Keinyamanan teimpat keirja 

6. Keinyamanan teimpat keirja sangat teirgantung peirseipsi karyawan teirhadap 

teimpat keirja 

Peinilaian teintang nyaman tidaknya teimpat keirja beirsifat subyeiktif 

dari sisi karyawan. Namun deimikian, teimpat keirja meimeinuhi syarat-

syarat teimpat keirja yang baik yaitu veintilasi yang cukup, peineirangan 

cahaya yang meimeinuhi syarat, sanitasi yang baik dan suhu udara yang 

meimeinuhi syarat (Suma’mur, 2018) dalam (Lara, 2022). Teimpat keirja 

yang tidak nyaman meimbuat karyawan tidak beitah beikeirja diteimpat 

teirseibut dan meimpeingaruhi kineirjanya. 

7. Jaminan keiamanan dalam beikeirja 

Seiseiorang akan meirasa seinang bila dapat datang keiteimpat 

keirjanya dan meilakukan peikeirjaannya deingan rasa aman. Salah satu 



30 

 

 
 

peinceitus keitidakpuasan adalah tidak amannya kondisi keirja yang akan 

meinyeibabkan teirjadinya keisalahan (Robins, 2019) dalam (Lara, 2022). 

2.3 Kepuasan Kerja 

2.3.1  Definisi Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja pegawai adalah suatu fenomena yang sangat perlu 

dicermati oleh seorang pimpinan. Kepuasan kerja pegawai berhubungan erat 

dengan kinerja karyawan. Pegawai yang puas dengan pekerjaannya akan memiliki 

motivasi, komitmen pada organisasi dan partisipasi kerja yang tinggi sehingga 

akan terus memperbaiki kinerja mereka. Selain itu, ketidakpuasan kerja pegawai 

dapat didentifikasi dari rendahnya produktivitas pegawai, tingginya kemangkiran 

dalam pekerjaan, dan rendahnya komitmen pada organisasi.  

Menurut Hasibuan (2013) dalam (Nasution & DR, 2017) menyatakan 

bahwa kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 

pekerjaan. Menurut Rivai (2010 :856) dalam (Nasution & DR, 2017)bahwa 

kepuasan kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan sesorang atas perasaan 

sikap menyenangkan dengan mana para pegawai memandang pekerjaan mereka. 

Davis dalam Mangkunegara (2015:117-119) mengemukakan bahwa “job 

satisfaction is the favorableness with employees view their work” (kepuasan kerja 

adalah perasaan menyokong atau tidak menyokong yang dialami pegawai dalam 

bekerja. 

Menurut suwanto dan Priansa (2011: 263) dalam (Abadiyah, 2021) 

kepuasan kerja dalah cara individu merasakan pekerjaannya yang dihasilkan dari 
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sikap individu tersebut terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan. 

Sedangkan menurut winowo (2011:501) dalam (Abadiyah, 2021) yaitu kepuasan 

kerja adalah derajat positif dan negatifnya perasaan seseorang mengenai berbagai 

segi tugas- tugas pekerjaan, tempat kerjaan, dan hubungan dengan sesama pekerja.  

 Kepuasan kerja kombinasi dalam dan luar pekerjaan adalah kepuasan kerja 

yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang antara balas jasa dengan 

pelaksanaan pekerjaannya. Tolak ukur tingkat kepuasan yang mutlak tidak ada 

karena setiap individu pegawai berbeda standar kepuasannya. 

 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kepuasan kerja adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas peranan 

atau pekerjaanya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa mereka 

mendapat imbalan yang setimpal dari bermacam-macam aspek seituasi pekerjaan 

dari organisasi tempat mereka bekerja. Jadi kepuasan kerja menyangkut 

psikologis individu didalam organisasi, yang diakibatkan oleh keadaan yang ia 

rasakan dari lingkungannya dan pemimpinnya. 

2.3.2 Dimensi Kepuasan Kerja 

Terdapat beberapa dimensi kepuasan kerja menurut para ahli, menurut 

Widodo (2015) dalam (Amalli, 2021)  dimensi kepuasan kerja yaitu: 

1. Gaji 

2. Pekerjaan itu sendiri 

3. Rekan kerja 

4. Atasan 
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5. Promosi 

6. Lingkungan kerja 

Menurut Luthans (2006:126-224) dalam (Amalli, 2021) dimensi kepuasan 

kerja yaitu: 

1. Pekerjaan itu sendiri 

2. Gaji  

3. Kesempatan untuk kenaikan jabatan 

4. Supervise 

5. Rekan kerja 

Menurut Hasibuan (2014) dalam (Amalli, 2021) dimensi kepuasan kerja yaitu: 

1. Menyenangi pekerjaanya 

2. Mencintai pekerjaanya 

3. Moral kerja  

4. Kedisiplinan 

5. Pimpinan 

6. Prestasi kerja  

7. Tempat kerja 

2.3.3 Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Widodo (2015) dalam (Amalli, 2021) adalah: 

1. Jumlah bayaran yang diterima atas hasil kerjaanya 

2. Beban kerja yang diterima 
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3. Karaktersiktik pribadi dan rasa tanggung jawab bersama 

4. Gaya kepemimpinan dan karakteristik pimpinan 

5. Peningkatan status 

6. Tingkat penerangan dan tata ruang, dan struktur dan pola kepemimpinan 

Menurut Luthans (2006:126-244) dalam (Amalli, 2021) adalah: 

1. Rasa bangga terhadap pekerjaan 

2. Jumlah upah yang diterima atas hasil kerja kerasnya 

3. Peningkatan status 

4. Pengendalian peningkatan karyawan 

5. Karakteristik pribadi dan rasa tanggung jawab bersaam 

6. Rasa nyaman dan dukungan dalam pekerjaan 

Menurut Hasibuan (2014) dalam (Amalli, 2021) adalah: 

1. Rasa bangga terhadap pekerjaan 

2. Rasa suka terhadap pekerjaan 

3. Sikap dan keadan emosional pribadi 

4. Ketaatan pada peraturan dan struktural pekerjaan 

5. Berdedikasi kepada perusahaan 

2.3.4 Faktor-Fakor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  

Menurut sutrisno (2009:82-84) dalam (Abadiyah, 2021) : 

1. Kesempatan untuk maju 
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Dalam hal ini, ada tidaknya kesempatan untuk memperoleh 

pengalaman dan peningkatan kemampuan selama kerja. 

2. Keamanan kerja 

Faktor ini disebut sebagai penunjang kepuasan kerja, baik bagi 

karyawan. Keadaan yang aman sangat mempengaruhi perasaan karyawan 

selama kerja. 

3. Gaji 

Gaji lebih banyak menyebabkan ketidakpuasan, dan jarang orang 

mengekspresikan kepuasan kerjanya dengan sejumlah uang yang 

diperolehnya. 

4. Perusahaan dan manajemen 

Perusahaan dan manajemen yang baik adalah yang mampu 

memberikan situasi dan kondisi kerja yang stabil. 

5. Pengawasan 

Sekaligus atasannya, supervisi yang buruk dapat berakibat absensi 

dan turnover. 

6. Faktor Intrinsik dari pekerjaan 

Atribut yang ada dalam pekerjaan mensyaratkan keterampilan 

tertentu. Sukar dan mudahnya serta kebanggaan akan tugas dapat  

meningkatkan atau mengurangi kepuasan. 

7. Kondisi kerja 

Termasuk di sini kondisi kerja tempat, ventilasi, penyiaran, kantin 

dan tempat parkir. 
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8. Aspek sosial dalam pekerjaan 

Merupakan salah satu sikap yang sulit digambarkan tetapi 

dipandang sebagai faktor yang menunjang puas atau tidak puas dalam 

bekerja. 

9. Komunikasi 

Komunikasi yang lancar antar karyawan dengan pihak manajemen 

banyak dipakai alasan untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya 

kesediaan pihak atasan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui 

pendapat ataupun prestasi karyawannya sangat berperan dalam 

menimbulkan rasa puas terhadap kerja. 

10. Fasilitas 

Fasilitas rumah sakit, cuti, dana pensiun, atau perumahan 

merupakan standar suatu jabatan dan apabila dapat dipenuhi akan 

menimbulkan rasa puas. 

2.4 Definisi Puskesmas 

Beirikut deifinisi dan peingeirtian puskeismas dari beibeirapa sumbeir buku: 

Meinurut Peirmeinkeis RI Nomor 75 Tahun 2014 teintang puskeismas, 

peingeirtian puskeismas adalah fasilitas peilayanan keiseihatan yang 

meinyeileinggarakan upaya keiseihatan masyarakat dan upaya keiseihatan 

peirseiorangan tingkat peirtama, deingan leibih meingutamakan upaya promotif dan 

preiveintif, untuk meincapai deirajat keiseihatan masyarakat yang seitinggi-tingginya 

di wilayah keirjanya. 
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Meinurut Deipkeis (2009) dalam (Cookson & Stirk, 2019), puskeismas 

adalah keisatuan organisasi fungsional yang meinyeileinggarakan upaya keiseihatan 

yang beirsifat meinyeiluruh, teirpadu, meirata dapat diteirima dan teirjangkau oleih 

masyarakat deingan peiran seirta aktif masyarakat dan meinguunakan hasil 

peingeimbangan ilmu peingeitahuan dan teiknologi yang teipat guna, deingan biaya 

yang dapat dipikul oleih peimeirintah dan masyarakat luas guna meincapai deirajat 

keiseihatan yang optimal, tanpa meingabaikan mutu peilayanan keipada peirorangan. 

Meinurut Heirlambang (2016), puskeismas ialah suatu keisatuan organisasi 

keiseihatan fungsional yang meirupakan suatu pusat peingeimbangan keiseihatan 

masyarakat yang juga meimbina peiran seirta masyarakat di samping meimbeirikan 

peilayanan seicara meinyeiluruh dan teirpadu keipada masyarakat di wilayah 

keirjanya dalam beintuk keigiatan pokok. 

 2.4.1 Visi dan Misi Puskesmas 

 Meinurut Keiputusan Meinteiri Keiseihatan Reipublik Indoneisia No. 128 

Tahun 2004 teintang Keibijakan Dasar Pusat Keiseihatan Masyarakat, Visi dan Misi 

Puskeismas adalah: 

a. Visi Puskeismas 

Visi peimbangunan keiseihatan yang diseileinggarakan oleih puskeismas 

meirupakan teircapainya keicamatan seihat meinuju teirwujudnya Indoneisia 

seihat. Keicmatan seihat adalah gambaran masyarakat keicamatan masa 

deipan yang ingin dicapai meilalui peimbangunan keiseihatan, yakni 

masyarakat yang hidup dalam lingkungan dan beirpeirilaku seihat, meimiliki 
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keiamampuan untuk meinjangkau peilayanan keiseihatan yang beirmutu 

seicara adil dan meirata seirta meimilki deirajat keiseihatan yang seitinggi-

tingginya. 

Indikator Keicamatan Seihat yang ingin dicapai meincakup eimpat 

indikator utama, yaitu: lingkungan seihat, peirilaku seihat, cakupan 

peilayanan keiseihatan yang beirmutu, dan deirajat keiseihatan peinduduk 

keicamatan. Rumusan visi untuk masing-masing puskeismas di atas 

meirupakan teirwujudnya keicamatan seihat, yang harus seisuai deingan 

siatuasi dan kondisi masyarakat seirta wilayah keicamatan seiteimpat. 

b. Misi Puskeismas 

1. Meiningkatkan profeisionalismei sumbeir daya manusia dalam 

peilaksanaan peilayanan keiseihatan 

2. Meinyeileinggarakan peilayanan keiseihatan paripurna, beirmutu, 

manusiawi, seirta peimbangunan oleih seiluruh masyarakat. 

3. Meinggeirakan peimbangunan beirwawan keiseihatan. 

 2.4.2 Fungsi Dan Tujuan Puskesmas 

Seisuai deingan Sisteim Keiseihatan Nasional, Puskeismas seibagai fasilitas 

peilayanan keiseihatan tingkat peirtama meimpunyai 3 (tiga) fungsi seibagai beirikut: 

1. Pusat peinggeirak peimbangunan beirwawasan keiseihatan 

Puskeismas harus mampu meinggeirakkan (motivator, fasiliator) dan 

turut seirta meimbantu peimbangunan yang diseileinggarakan di tingkat 
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keicamatan agar dalam peilaksanaannya meingacu, beirorieintasi seirta 

dilandasi oleih keiseihatan seibagai faktor peirtimbangan utama. 

2. Pusat peimbeirdayaan masyarakat dan keiluarga 

Peimbeirdayaan masyarakat adalah seigala upaya fasilitas yang 

beirsifat non instruktif guna meiningkatkan peingeitahuan dan keimampuan 

masyarakat atau keiluarga agar mampu meingideintifikasi suatu masalah, 

meireincanakan dan meingambil keiputusan untuk peimeicahan deingan beinar 

(subeikti, 2009) dalam (Cookson & Stirk, 2019). 

3. Pusat peilayanan  keiseihatan tingkat peirtama 

Peilayanan keiseihatan tingkat peirtama (primary heialth seirvicei) 

meirupakan peilayanan keiseihatan yang beirsifat pokok (basic heialth 

seirvicei), yang sangat dibutuhkan oleih seibagian masyarakat seirta 

meimpunyai nilai strateigis untuk meiningkatkan deirajat keiseihatan 

masyarakat (Azwar, 1996) dalam (Cookson & Stirk, 2019). 

2.5 Pengaruh Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Pemimpin adalah seseorang yang memiliki pengikut atau bawahan karena 

suatu alasan tertentu dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

keberhasilannya (Edison et al., 2018). Setiap orang merasakan kepuasan kerja 

secara berbeda; Hal ini dikarenakan tingkat kepuasan orang berbeda-beda 

tergantung pada penilaian yang relevan dengannya (Widyastuti & Palupiningdyah, 

2015). Hal ini telah dibuktikan oleh sejumlah penelitian sebelumnya termasuk 



39 

 

 
 

(Feri et al., 2020); (Abdulwahed dkk., 2022); dan (Widianto dan Supriyono, 2018) 

bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi kepuasan kerja. Menurut (Lestari dan 

Suryani, 2018), temuan investigasi yang dilakukan di PT. Univenus, Kragilan 

Serang 2018 memperlihatkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional 

mempunyai dampak yang penting dan menguntungkan kepada kinerja pekerja. 

Demikian pula (Tambunan, 2020) menunjukkan bahwa kinerja karyawan PT. 

Anjur Nauli Medan dipengaruhi secara signifikan oleh gaya kepemimpinan yang 

digunakan. 

2.5.2 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Pegawai 

Lingkungan kerja yang berada di sekitaran pegawai dan berpotensi 

mempengaruhi cara kerja dilaksanakan secara bersama-sama disebut sebagai 

lingkungan kerja (Paendong et al., 2019). Hasil penelitian ini menguatkan 

penelitian sebelumnya oleh (Sitinjak, 2018) yang memperlihatkan lingkungan 

kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kepuasan kerja karyawan. Oleh 

karena itu, dikemukakan oleh (Rivai dan Sagala, 2009) dan (Sugiono dan Pratista, 

2018) bahwa suasana aman, nyaman serta kondusif bagi kesehatan dapat 

meghasilkan produktivitas pekerja seperti yang telah disebutkan sebelumnya, 

seseorang akan mengalami kebahagiaan. Dengan kata lain, lingkungan kerja yang 

optimal tidak hanya menumbuhkan efisiensi pelaksanaan tugas dan pekerjaan oleh 

karyawan di dalam organisasi, namun juga rasa nyaman dan aman pada akhirnya 

berujung pada rasa puas karyawan. 
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Lingkungan kerja yang baik seharusnya memberikan keinyamanan pribadi 

dan meningkatkan semangat kerja sehingga karyawan  dapat melaksanakan 

pekerjaannya dengan baik. Selain itu, kondisi lingkungan kerja juga dapat 

mempeingaruhi  kenyamanan karyawan. Di tempat kerja yang baik, pegawai  

merasa puas, dapat bekerja secara efektif, dan lebih produktif. 

2.6 Pandangan Islam  

2.6.1 Pandangan Islam Tentang Gaya Kepemimpinan  

Gaya Kepemimpinan menurut islam yaitu harus mencintai yang 

dipimpinnya dan membawa mereka pada kebaikan dan keselamatan. Pemimpin 

dalam hal ini tidak menjerumuskan, tetapi membawa pada jalan keiselamatan 

bersama. Seperti yang dijelaskan dalam firman Allah mengenai pemimpin dalam 

islam dijelaskan dalam Surah Al-Baqarah ayat 124: 

ًٰٓ وَاذِِِ                              هٖمَِ ابْتهَ  تِ  رَبُّهِ  ابِْر  ههَُِّ  بكَِهمِ  يَّتيِِْ  وَمِهِْ قاَلَِ امَِامًاِ  نهِىَّاسِِ جَاعِهكَُِ اوِِّيِْ قاَلَِ فاَتَمََّ  ذُرِّ

م عَهدِْي يىَاَلُِ لَِ قاَلَِ انظّ     

Artinya : (Ingatlah) ktika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, lalu 

dia melaksanakannya dengan sempurna. Dia (Allah) berfirman, 

“Sesungguhnya Aku menjadikan engkau sebagai pemimpin bagi 

seluruh manusia.” Dia (Ibrahim) berkata, “(Aku mohon juga) dari 

sebagian keiturunanku.” Allah beirfirman, “(Doamu Aku kabulkan, 

teitapi) janji-Ku tidak berlaku bagi orang-orang zalim.” 

2.6.2 Pandangan Islam Tentang Lingkungan Kerja 

Lingkungan keirja meinurut Islam meiliputi seiluruh keigiatan usaha manusia 

dalam ruang dan waktu. Lingkungan yang teirdiri dari bumi, air, heiwan dan 
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tumbuhan dan seigala seisuatu di atasnya yang teirkandung dalam peirut bumi yang 

diciptakan Allah SWT untuk keiseijahteiraan umat manusia guna meinunjang 

keihidupannya. Seipeirti yang dijeilaskan dalam Firman Allah meingeinai beikeirja 

dalam Islam dijeilaskan dalam surat Al-Baqarah ayat 205 : 

ًِ  وَإذَِا ًِ  تىََنَّ ُِ ۗ ِ وَانىَّسْمَِ انْحَرْثَِ وَيهُْهكَِِ فيِهاَ نيِفُْسِدَِ الْْرَْضِِ فيِ سَعَ انْفسََادَِ يحُِبُِّ لَِ وَاللَّّ  

Artinya:“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 

binatang ternak, dan Allah tidak menyukai keibinasaan.” (QS. Al-

Baqarah: 205) 

Pada ayat ini dijeilaskan bahwa Dalam Islam, teintang karakteir pribadi 

seiorang peimimpin yang baik sangat meimpeingaruhi keiadaan di dalam suatu 

kondisi lingkungan peikeirjaan. Maka dibutuhkan sosok peimimpin yang peiduli 

keiadaan karyawannya agar suasana peikeirjaan. 

Pandangan  islam teintang Lingkungan Keirja teirdapat pada (QS Ali Imron 

: 159) yaitu : 

ِِ مِهَِ رَحْمَةِ  فبَمَِا ىا انْقهَْبِِ غَهيِظَِ فظًَّا كُىْتَِ وَنىَِْ ۗ ِ نهَمُِْ نىِْتَِ اللَّّ  عَىْهمُِْ فاَعْفُِ ۗ ِ حَىْنكَِِ مِهِْ لَوْفضَُّ

ِِ عَهًَ فتَىََكَّمِْ عَزَمْتَِ فإَذَِا ۗ ِ الْْمَْرِِ فيِ وَشَاوِرْهمُِْ نهَمُِْ وَاسْتغَْفرِِْ َِ إنَِِّ ۗ ِ اللَّّ َِۗانْمُتَِ يحُِبُِّ اللَّّ هيِهَ ىَكِّ   

Artinya : “Maka disebabkan rahmat Allah lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 

tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu 

maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila 

kamu telah membulatkan tekad, maka bertakwalah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya” 
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2.6.3 Pandangan Islam Tentang Kepuasan Kerja Pegawai 

Islam adalah agama yang menjunjung tinggi bekerja. Karena bekerja salah 

satu bentuk ibadah kepada Allah SWT. Dalam islam kepuasan kerja dikaitkan 

dengan tiga hal yaitu ikhlas, sabar dan syukur. Sebab, bekerja dengan iklhlas, 

sabar dan bersyukur akan 33 menimbulkan kepuasan kerja tertentu. Namun jika 

suatu pekerjaan dilakukan dengan rasa tidak ikhlas, sabar dan bersyukur maka ada 

kepuasan yang tidak serta merta berkaitan langsung dengan pekerjaannya. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah dalam surat Ibrahim ayat 7 yang berbunyi :  

تمُْ  لىَ نِْ  زَبُّكُمْ  تاَذََّنَْ وَاذِْ  تمُْ  وَلىَ نِْ  لََشَِي دَنَّكُمْ  شَكَس  لشََدِي د عَرَابيِْ  انَِّْ كَفسَ    

Artinya : “(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 

bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika 

kamu mengingkari (nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar 

sangat keras.” (Ibrahim/14:7) 

Dalam ayat ini, Allah mengingatkan manusia bahwa Dia telah 

memberikan berbagai nikmat kepada mereka. Allah menegaskan bahwa jika 

manusia bersyukur atas nikmat-Nya, Dia akan menambahkan lebih banyak nikmat 

kepada mereka. Ini adalah janji Allah kepada mereka yang bersyukur, 

menunjukkan kasih sayang-Nya yang melimpah kepada hamba-Nya yang 

bersyukur.bukan hanya itu saya dalam melakukan suatu pekerjaan haruslah 

dengan ikhlas, sabar dan bersyukur maka pekerjaan yang berat akan terasa ringan. 

Namun sebaliknya ketika kita tidak ikhlas, sabar dan bersyukur atas apa yang kita 

kerjakan maka pekerjaan yang ringan pun akan terasa berat. 
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2.7   Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu ini akan menjadi salah satu bahan referensi bagi 

penulis ketika melakukan penelitian, memperkaya teori yang digunakan ketika 

penulis mengulas penelitian yang telah dilakukan, dan dijadikan sebagai acuan 

untuk menyelesaikan permasalahan penelitian ini. penelitian sebelumnya yang 

digunakan pada antara lain:  

     Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Penelitian Dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Business and 

Entrepreneur 

Defina 

Sulastiningtiyas, 

Medina Nilasari 

ial Review. 

Publikasi 02 

oktober 2018 

The Effect Of 

Leadership Style, 

Work Environment, 

And Organizational   

Motivation On 

Employee 

Performance With 

Job Satisfaction As 

Variable Mediating. 

The result from this study 

indicates that Leadership Style, 

Work Environment, 

Organizational Motivation has a 

positive and significant effect on 

Job Satisfaction; Leadership 

Style, and Organizational 

Motivation have a positive and 

significant effect on Employee 

Performance; but Work 

Environment does not have a 

positive and significant effect on 

Employee Performance; and 

there is a mediating effect of Job 

Satisfaction that can increase the 

influence of Leadership Style, 

Work Environment, and 

Organizational Motivation on 

Employee Performance. 

Perbedaan : Organizational Motivation On (X) dan Employee Performance 

With Job Satisfaction As Variable Mediating 

2. International 

Journal of 

Management 

and Economics 

Invention. 

Publikasi 13 

The Effect of Work 

Environment on 

Employee 

Performance 

Through the Job 

Satisfaction in 

While the rest of 82.8% 

influenced by other variables 

outside the independent 

variables studied. From tcount 

value indicate that Work 

Environment Variable (X) have 
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No Nama 

Penelitian Dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

November 

2018. 

 

Drinking Water 

Company Pandaan 

Indonesia. 

tcount value 3,160 with 

probability equal to 0,003. 

Because t count>t table(3,160> 

2,009) or sig. 

Perbedaan: Employee Performance (Y) 

3. Saima Asghar1 

University of 

Wales Trinity 

Saint David, 

United 

Kingdom Isaiah 

Oino University 

of Wales Trinity 

Saint David, 

United 

Kingdom. 

Publikasi June 

2018. 

Leadership Styles 

and Job Satisfaction 

He results suggest that the 

predictor variables (i.e. 

transactional and 

transformational leadership) 

explain 82.1% of the variance in 

job satisfaction. Moreover, the 

adjusted R2 =.821, F = 60.770, 

p.05). The study found that 

transformational leadership style 

has a positive eff ect on job 

satisfaction, whereas 

transactional leadership style has 

an insignifi cant eff ect on job 

satisfaction. Therefore, it can be 

argued that the transformational 

leadership style is more eff 

ective in the retail sector of 

Slough, United Kingdom . 

Perbedaan : hanya 1 Variabel X 

4 Ade Irma 

(2020) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Pada 

Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten 

Bima 

Lingkungan keirja seicara 

simultan beirpeingaruh seicara 

signifikan teirhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai. Hasil statistik uji 

t untuk variabel Lingkungan 

Kerja diperoleh nilai t hitung 

sebesar 6,071 dengan nilai t 

tabel sebesar 1,699 (6,071 > 

1,699) dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05 (0,000 

Perbedaan : Perbedaan penelitian sekarang adalah terlihat pada objek penelitian 

dan pada variabel yang digunakan yaitu, variabel X1 Gaya Kepemimpinan X2 

Lingkungan Kerja. 

5 Adveni Aoliso, 

Hans Lao 

(2018) 

Pengaruh 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan 

Pada PT. Taspen 

Pengujian hipotesis 

menggunakan uji T. Berdasarkan 

hasil penelitian menunjukkan 

bahwa lingkungan kerja 

memiliki pengaruh yang kuat 
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No Nama 

Penelitian Dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Persero) Kantor 

Cabang Kupang. 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT. Taspen (Persero) 

Cabang Kupang, sebesar 0.414. 

Diperoleh koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0.172, yang 

mengandung spengertian bahwa 

pengaruh variabel bebas 

(lingkungan kerja) terhadap 

variabel terikat (kepuasan kerja) 

adalah sebesar 17,2%. 

Perbedaan : Perbedaan penelitian sekarang adalah terlihat pada objek penelitian 

dan pada variabel yang digunakan yaitu, variabel X1 Gaya Kepemimpinan X2 

Lingkungan Kerja. 

6 Rachmatullaily,

Tinakartika, 

Rinda  (2022) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh positif secara 

simultan, Sedangkan lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan secara parsial 

maupun simultan. 

Perbedaan : perbedaan penelitian sekarang adalah terdapat pada objek 

penelitian. 

7 Slamet 

Soebagiyo, 

Yuliana Eva 

Riany (2021) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan 

Lingkungan kerja 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

Politeknik Negeri 

Batam. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja dalam hal ini 

hubungan rekan sekerja 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan 

Politeknik Negeri Batam. 

Perbedaan : perbedaan penelitian sekarang adalah terdapat pada objek 

penelitian 

8 Jason 

Paendong, 

Endri Sentosa 

(2019) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan, 

lingkungan kerja 

dan motivasi 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

pada PT. Astra 

Daihatsu Cabang 

Pasa Minggu 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan motivasi 

secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada 

PT Astra Daihatsu Cabang Pasar 

Minggu. 

Perbedaan : perbedaan penelitian sekarang adalah terdapat pada objek dan 

hanya meneliti 2 variabel X sedangkan pada penelitian terdahulu menggunakan 
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No Nama 

Penelitian Dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

3 variabel X yaitu pada X3 motivasi. 

9 Ni Luh Helga 

Daniati, Ni 

wayan Mujiati 

(2018) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

transformasional, 

kompensasi, dan 

lingkungan kerja 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

pada Lpd 

Kerobokan. 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional, kompensasi, 

dan lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Saran 

dari penelitian ini yaitu seorang 

pemimpin harus menerapkan 

gaya kepemimpinan 

transformasional agar mampu 

meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, kompensasi yang 

diberikan haruslah sesuai dengan 

beban kerja dan prestasi 

karyawan, serta lingkungan kerja 

harus tetap dijaga kenyamanan 

dan kekondusifannya. 

Perbedaan : perbedaan penelitian sekarang terdapat pada objek penelitian, 

penelitian sekarang meneliti 2 variabel X yang dimana X1 Gaya Kepemimpinan 

dan X2 Lingkungan Kerja. 

10 Agoes Ganesha 

Rahyuda (2018) 

Pengaruh 

kompensasi, gaya 

kepemimpinan 

transformasional 

dan lingkungan 

kerja fisik terhadap 

kepuasan kerja 

pegawai. 

hasil analisis penelitian, 

ditemukan bahwa kompensasi, 

gaya kepemimpinan 

transformasional, dan 

lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja pegawai. Jika 

seorang pemimpin memberikan 

perhatian terhadap bawahan, 

organisasi memberikan 

kompensasi yang sesuai dan 

adil, dan lingkungan kerja fisik 

yang nyaman dan kondusif, 

maka itu semua akan mampu 

meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai. 

Perbedaan : perbedaan penelitian sekarang terdapat pada objek penelitian, 

penelitian sekarang meneliti 2 variabel X yang dimana X1 Gaya Kepemimpinan 

dan X2 Lingkungan Kerja sedangkan pada penelitian terdahulu meneliti 3 

Variabel X. 

11 Hapzi Ali 

(2023) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan, 

Hasil penelitian ini gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja 
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No Nama 

Penelitian Dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

lingkungan kerja 

dan kinerja pegawai 

terhadap kepuasan 

kerja 

dan kinerja pegawai 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja pegawai. 

Perbedaan : perbedaan penelitian sekarang terdapat pada objek penelitian dan 

pada jumlah variabel X yaitu penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel X. 

12 Tomy sun 

Siagian (2018) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan dan 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

kepuasan kerja 

sebagai variabel 

intervening. 

Gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel 

kepuasan kerja, lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel 

kepuasan kerja, gaya 

kepemimpinan berpengaruh 

positif dan tidak signifikan 

terhadap variabel kinerja 

karyawan, lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan, kepuasan 

kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan 

Perbedaan : perbedaan penelitian sekarang terdapat pada objek penelitian dan 

pada jumlah variabel X yaitu penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel X 

dan menggunakan variabel mediasi. 

13 Niken Herawati 

(2020) 

Pengaruh gaya 

kepemimpinan 

terhadap kepuasan 

kerja karyawan 

pada PJ Jms 

Jakarta. 

Hasil koefisien korelasi adalah 

0,876 yang artinya sangat kuat 

dan dari uji determinasi, 

hasilnya 76,8% dan dari uji 

regresi linier, didapatkan 

persamaan Y = 12,484 + 

0,692X. Kesimpulan dari 

penelitian ini, ada pengaruh 

yang signifikan gaya 

kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Perbedaan : perbedaan penelitian sekarang terdapat pada objek penelitian , dan 

penelitian terdahulu hanya meneliti 1 variabel X. sedangkan pada penelitian 

sekarang meneliti menggunakan 2 variabel X. 

 Sumber : Diolah dari berbagai jurnal 2024 
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2.8 Kerangka Penelitian  

Dalam penelitian ini penulis mengemukakan variabel – variabel penelitian 

yang akan diteliti adalah sebgai berikut: 

1. Variabel bebas (independent) 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Lingkungan Kerja (X2) 

2. Variabel  terikat (dependen)  Kepuasan Kerja Pegawai (Y) 

Kerangka pemikiran yang diajukan untuk penelitian ini berdasarkan pada 

hasil telaah teoritis seperti yang sudah diuraikan pada sebelumnya:  

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 H     H1 

           H2 

  

 H3 

Sumber : Hasibuan (2017) Wibowo (2019) 

“ Gaya Kepemimpinan (X1) Lingkungan Kerja (X2) Kepuasan Kerja (Y)” 

Keiteirangan:          

               : Pengaruh seicara parsial 

                       : Pengaruh seicara simultan 

 

Kepuasan Kerja (Y) 

    Gaya Keipeimimpinan  (X1) 

Lingkungan Keirja (X2) 
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2.9 Definisi Konsep Operasional  Variabel Penelitian 

Definisi Operasional Variabel merupakan table yang menguraikan tentang 

pengertian dan indikator variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja (Y), serta 

variabel independent yaitu Gaya Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (X2). 

Berikut adalah definisi Operasional dan pengukuran Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini:  

Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Variabel Penelitian  

Variabeil Konsep Variabel Indikator Skala 

Kepuasan kerja 

(Y) 

Kepuasan kerja adalah derajat 

positif dan negatifnya 

perasaan seseorang mengenai 

berbagai segi tugas- tugas 

pekerjaan, tempat kerjaan, dan 

hubungan dengan sesama 

pekerja. 

(Hasibuan,2014) 

1. Menyenangi 

pekerjaanya 

2. Mencintai 

pekerjaanya 

3. Moral kerja  

4. Kedisiplinan 

5. Pimpinan 

6. Prestasi kerja 

7. Tempat kerja 

(Hasibuan,2014) 

Likeirt  

Gaya 

Keipeimimpinan  

(X1) 

Gaya Keipeimimpinan adalah 

cara pimpinan untuk 

meimpeingaruhi orang lain atau 

bawahannya seideimikian rupa 

seihingga orang teirseibut dapat 

meilakukan keiheindeika 

pimpinan yang ida mau untuk 

meincapai tujuan organisasi 

meiskipun seicara pribadi hal 

teirseibut mungkin tidak 

diseinangi. 

Veiithzal Rivai (2018) 

1. Meimiliki 

strateigi yang 

jeilas dan dapat 

dikomunikasikan 

deinga baik 

2. Keipeirdulian 

teirhadap anggota 

dan 

lingkungannya 

3. Meinjaga 

keikompakan 

anggota lain 

4. Bisa meinghargai 

peirbeidaan dan 

keiyakinan 

Veiithzal Rivai 

(2018) 

Likeirt 

 

Lingkungan 

Keirja (X2) 

Lingkungan Keirja adalah 

Keihidupan sosial, psikologi, 

1. Suhu udara 

2. Peineirangan 

Likeirt 
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Variabeil Konsep Variabel Indikator Skala 

dan fisik dalam oragnisasi 

yang beirpeingaruh teirhadap 

peikeirja dalam meilaksanakan 

tugasnya. Keihidupan manusia 

tidak teirleipas dari beirbagai 

keiadan lingkungan seikitar. 

Antara manusia dan 

lngkungan teirdapat hubungan 

yang sangat eirat. 

Suma’mur (2018) 

3. Peirwarnaan  

4. Keibisingan 

suara 

5. Keiamanan keirja 

6. Bau diteimpat 

keirja 

7. Hubungan keirja 

deingan 

atasan/bawahan 

8. Hubungan 

deingan seisama 

reikan keirja 

Suma’mur (2018) 

 

2.10 Hipotesis  

 

Menurut Sugiyono (2014 : 3) dalam (Mamun & Hasanuzzaman, 2020), 

hipotesis adalah dikatakan sesuatu solusi untuk merumuskan pertanyaan 

penelitian. Hipotesis juga dapat dirumuskan bukan sebagai jawaban empiris, 

melainkan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.  

Dari uraian yang sudah dipaparkan di latar belakang masalah serta 

berpegang pada kajian pustaka yang masih bersifat teoritis, maka penulis 

menyatakan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Budi Cahyadi (2019) dalam 

penelitian dari “Niken Herawati (2020) dalam (Abadiyah, 2021) menunjukkan 

gaya kepemimpinan memberikan pengaruh positif dan membantu pegawai 

mendapatkan kepuasan kerja di puskesmas menjadi lebih baik, dimana 

kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan keipada 

pegawai dan membantu perkembangan pegawai untuk mengambil inisiatif. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Slamet Soebagiyo, Yuliana 

Eva Riany (2021)”Pengaruh gaya kepemimpinan dan Lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan Politeknik Negeri Batam” menyatakan terdapat 

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

H1 : Diduga Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan 

Pegawai pada Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ade Irma (2020) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja Pegawai Pada Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Bima” menyatakan 

Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja 

Pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adveni Aoliso, Hans lao (2018) di PT. 

Taspen (Persero) Kantor Cabang Kupang menyatakan bahwa Lingkungan kerja 

berpengaruh sangat kuat terhadap Kepuasan Keja. 

H2 : Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kepuasan 

Pegawai  pada Puskesmas Simpang Tiga Pekanbaru. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachmatullaily, Tinakartika, 

Rinda (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “ Pengaruh Gaya kepemimpinan 

dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan” memberikan hasil 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jason Paendong ( 2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja 

dan Motivasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada PT. Astra Daihatsu 

Cabang Pasa Minggu” menyatakan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. 

H3 : Diduga terdapat pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja secara 

simultan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Puskesmas Simpang Tiga 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru 

beralamat di jalan JL. Kaharuddin Nst No. 14, Maharatu, Kec. Mapoyan Damai, 

Kota Pekanbaru , Riau. penelitian ini dilakukan dari bulan januari 2024 sampai 

dengan selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data dibedakan menjadi 2 menurut Sugiyono, (2017), yaitu kualitatif 

dan kuantitatif: 

3.2.1 Data Kualitatif 

Data kualitatif  adalah data yang berbetuk kata, skema, dan gambar. Data 

kualitatif adalah data yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka melainkan 

berupa kata, kalimat, gambar atau grafik. 

3.2.2 Data Kuantitatif 

Data kuantitatif sebagai data numerik atau kualitatif yang diberi angka. 

Data kuantitatif merupakan data yang dianalisis secara statistik. Data tersebut 

dapat berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan menggunakan alat 

pengumpul data yang jawabannya berupa tentang skor atau pertanyaan yang 

diberi bobot.  
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Jenis penelitian yang digunakan dalam  penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif yang membahas tentang pengaruh antar variabel, dengan jenis dan 

sumber data dalam penelitian ini yaitu: 

3.2.3 Data Primer 

Menurut sugiyono (2014:193), data primer adalah data yang memberikan 

informasi secara langsung oleh peneliti dari responden. Data utama yang 

menjadi acuan dalam penelitian ini adalah data Variabel gaya kepemimpinan, 

lingkungan kerja, dan kepuasan kerja pegawai yang dikumpulkan langsung dari 

responden.  

3.2.4 Data Sekunder 

Menurut sugiyono (2014), data sekunder merupakan sumber informasi 

yang tidak langsung oleh peneliti dari responden. Data ini seringkali diperoleh 

secara tidak langsung dari sumber lain dan selalu relevan dengan permasalahan 

yang sedang dibicarakan. Data ini diperoleh dari manajemen instansi data ini 

mencakup alamat instansi, jumlah pegawai, struktur organisasi, dan status dalam 

instansi.  

3.3 Populasi Dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2013:115) Populasi adalah area umum yang terdiri 

dari item atau subjek dengan atribut dan fitur tertentu yang digunakan oleh 

peneliti untuk menyelidiki dan membuat kesimpulan. Dalam pengambilan data 
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yang menjadi populasi untuk penelitian ini adalah seluruh pegawai pada 

Puskesmas Simpang Tiga berjumlah 70 orang. 

3.3.2 Sampel 

(Sugiyono, 2013:115) Sampel mewakili ukuran dan susunan populasi. 

Peneliti mengambil sampel yang diambil dari populasi jika populasinya lebih 

besar dan diragukan bahwa mereka akan dapat menyelidiki seluruh populasi, 

untuk alasan apapun karena kurangnya sumber daya, waktu, atau tenaga, 

misalnya. Karena sampel diambil dari populasi dan harus representatif, maka 

kesimpulan yang ditarik dari sampel tersebut akan berlaku untuk populasi.  

Menurut (Sugiyono, 2010:123) Menggunakan setiap anggota populasi 

sebagai sampel dikenal sebagai sampling jenuh. Hal ini sering digunakan dalam 

penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan generalisasi kesalahan yang 

sangat kecil atau dalam populasi yang relatif kecil-kurang dari 30 orang. Dengan 

demikian, 70 pegawai menjadi sampel yang digunakan dalam investigasi ini 

dengan menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh/sensus. Puskesmas 

Simpang Tiga Kota Pekanbaru.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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3.4.1 Observasi  

Menurut Sugiyono (2018) , Observasi adalah metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan melakukan observasi langsung di lapangan untuk 

memahami keadaan sebenarnya. 

3.4.2 Kuesioner 

Menurut (Sugiono, 2013:199) kuesioner adalah metodei untuk 

mengumpulkan data di mana peserta diberikan seperangkat pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis untuk diisi. Skala Likert dengan pilihan jawaban sebagai 

berikut: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju digunakan 

dalam kuesioner ini. Skala Likert dibuat agar responden dapat mengindikasikan 

perasaan mereka terhadap setiap item yang perlu diukur pada berbagai tingkatan. 

3.5 Analisis Data 

Menurut sugiyono (2018): 147) merupakan kegiatan setalah data dari 

seluruh responden (populasi/sampel) terkumpul. Kegiatan dalam analisis data 

adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesisi yang telah 

diajukan.  

Deskriptif Kuantitatif Menurut (Sanusi, 2012:45), digunakan untuk 

menilai data dengan memberikan gambaran yang akurat mengenai data yang 
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diperoleh tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Menghitung rata-rata, maksimum, dan minimum serta menampilkan 

data melalui  tabel, grafik, diagram lingkaran, dan pitokgram merupakan bagian 

dari analisis deskriptif. Karena analisis ini tidak bertujuan untuk menarik 

generalisasi apapun, analisis ini tidak dilakukan secara signifikan, dan tidak ada 

tingkat ketidak akuratan. 

3.6 Teknik Analisa Data  

3.6.1 Skala Pengukuran Data  

Teknik pengukuran data pada penelitian ini menggunakan skala likert. 

Skala likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial yang terjadi (Sugiyono, 2017) 

untuk mengukur variabel diatas digunakan skala likert sebanyak lima tingkat dan 

dengan point di setiap tingkatnya, dengan bentuk cheeklist dimana setiap 

pertanyaan mempunyai 5 (lima) opsi yaitu: 

Sangat Setuju (SS)   = 5 

Setuju (S)   = 4 

Netral (N)    = 3 

Tidak Setuju (TS)   = 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
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3.7 Uji Validitas Data 

Menurut (Noor, 2012:111) Uji validitas adalah suatu indeks yang 

menunjukkan alat ukur tersebut benar-benar mengukur apa yang diukur.Validitas 

ini menyangkut akurasi eksperimen. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji 

apakah jawaban kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan 

dalam penelitian ini atau tidak. Tujuan dari validitas adalah untuk melihat 

seberapa jauh butir-butir (variabel) yang diukur menyangkut satu sama lainnya. 

Dengan ketentuan :  

1. Jika nilai r hitung < r tabel, maka dinyatakan tidak valid.  

2. Jika nilai r hitung > r tabel, maka dinyatakan valid. 

3.8 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan seberapa besar suatu alat 

pengukur dapat diandalkan atau dipercaya, menurut (Noor, 2017) Tujuan dari uji 

reliabilitas adalah untuk menilai seberapa baik respon responden sesuai dengan 

item-item pertanyaan kuesioner. Memeriksa nilai CronbachAlpha (α) masing-

masing variabel merupakan salah satu syarat uji reliabilitas. Ketika sebuah 

variabel menghasilkan nilai Cronbach Alpha yang lebih besar dari 0,60, maka 

variabel tersebut dianggap reliabel.  

3.9 Uji Asumsi Klasik 

3.9.1 Uji Normalitas 
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Untuk mendeteksi normalitas dapat melihat grafik normal P-P Plot of 

regression standardized residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal dari grafik. 

Menurut (Ghozali, 2018:161), tujuan Uji normalitas adalah untuk 

menentukan apakah suatu kesalahan pengganggu dengan distribusi normal dapat 

dilakukan dengan normal dalam model garis regresi tunggal Uji Kolmogorov-

Smirnov plot. Tujuan dari validitas adalah untuk melihat seberapa jauh butir-butir 

(variabel) yang diukur menyangkut satu sama lainnya.  

3.9.2 Uji Multikolineritas 

Menurut Frish dalam (Firdaus, 2012:176), Multikolinearitas berarti adanya 

hubungan linear yang sempurna diantara variabel-variabel bebas dalam model 

regresi. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu 

model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflating factor 

(VIF). Dengan ketentuan :  

a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 

tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut.  

b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 

multikolinearitas pada penelitian tersebut. 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas 

  Peingujian heiteiroskeidastisitas dalam modeil reigreisi dilakukan, meinurut 

(Suliyanto, 2011:95), untuk meimastikan apakah dalam modeil reigreisi teirjadi 

keitidaksamaan varian dari reisidual peingamatan yang lain. Jika teirjadi 
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homoskeidastisitas, maka diseibut homoskeidastisitas teirjadi. Untuk meinunjukkan 

apakah heiteiroskeidastisitas ada atau tidak. Reigreisi meimiliki gangguan 

heiteiroskeidastisitas jika scatteirplot meinunjukkan pola teirteintu, atau seibaliknya.  

3.9.4    Uji Autokorelasi 

Meinurut (Suliyanto, 2011:126) meindeifinisikan autokoreilasi seibagai 

koreilasi atau asosiasi yang beirkeimbang dari waktu antara eileimein-eileimein dalam 

suatu deireit obseirvasi yang dikeilompokkan pada beirbagai titik waktu dalam suatu 

deireit waktu. Tujuan dari autokoreilasi meirupakan untuk meineintukan apakah ada 

koreilasi antara keisalahan peingganggu pada peiriodei t dalam seibuah reigreisi linieir, 

jika ada, maka teirdapat autokoreilasi. Durbin watson digunakan dalam peineilitian 

ini untuk meinguji autokoreilasi deingan meinggunakan rumus seibagai beirikut; 

a) Jika angka D-W dibawah -2 beirarti teirdapat autokoreilasi positif 

b) Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 beirarti tidak teirdapat 

autokoreilasi 

c) Jika angka D-W diatas 2 beirarti teirdapat autokoreilasi neigativeii 

3.10 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis reigreisi linieir beirganda adalah alat analisis yang digunakan untuk 

meingukur peingaruh dua atau leibih variabeil indeipeindein teirhadap variabeil 

deipeindein, meinurut Suliyanto (2011:53). 

Beirikut ini adalah rumus dari reigreisi linieir beirganda: 
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Y = α + β1 X1 + β2 X2 + е 

Keterangan : 

 Y   = Kepuasan Kerja 

 α  = Konstanta  

b1,b2,  = Koefisien Regresi 

 X1   = Gaya Kepemimpinan 

 X2   = Lingkungan Kerja 

  e   = Tingkat Kesalahan (error) 

Skala Likeirt, yang didasarkan pada sikap reispondein dalam meinanggapi 

peirtanyaan yang beirhubungan deingan indikator dari konseip atau variabeil yang 

diukur, meirupakan dasar dari kateigori yang digunakan. Reispondein diminta untuk 

meinjawab peirtanyaan deingan nilai yang teilah diteintukan, seipeirti beirikut ini: 

 SS : Sangat seituju   = 5 

 S : Seituju   = 4 

         N :  Netral   = 3 

TS : Tidak seituju   = 2 

STS : Sangat tidak Seituju  = 1 

Seilanjutnya, peinulis meinggunakan aplikasi komputeir yang diseibut statistic for 

product and seirvicei veirsi 25.00 untuk meimproseis data dari distribusi surveii. 

Kareina jawaban dari seitiap reispondein dibeirikan dalam format kualitatif, maka 

jawaban teirseibut diskalakan untuk meinghasilkan data kuantitaif.  
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3.11 Uji Hipotesis 

3.11.1 Uji parsial (T-test) 

Deingan meimbandingkan nilai t deingan t tabeil, uji t digunakan untuk 

meimastikan apakah variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh teirhadap variaeibel 

deipeindein. Pengujian dilakukan dengan dua arah, dengan tingkat keyakinan 

sebesar 95% dan dilakukan uji tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel 

independen secara individual terhadap variabel dependen. Beirikut ini adalah 

rumus uji t: 

Rumus  t tabel = n- k – 1: α /2 

Keiteirangan: 

t = meingikuti fungsi t 

n = Jumlah sampeil 

k = jumlah variabel bebas  

1 = Konstan 

Untuk meilihat hubungan dua variabeil teirsebut maka dapat dirumuskan 

deingan keiteintuan seibagai beirikut: 

a. Apabila Thitung>Ttabel atau T value < α maka: 

1) Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

2) H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Apabila Thitung < Ttabel atau T value > α maka: 

1) Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 
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2) H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan.  

3.11.2  Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2012:23) Uji statistic F pada dasarnya menunjukkan 

apakah semua variabel independen atau bebas yang di masukan kedalam model 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel independen atau 

terikat. Analisis uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel namun 

sebelum membandingkan nilai F tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan 

dan derajat kebebasan = n-(k+1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. 

Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. 

Dimana kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Apabila Fhitung >Ftabel atau F value < α maka: 

1. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan, 

2. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

b. Apabila Fhitung < Ftabel atau F value > α maka: 

1. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan, 

2. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan. 

3.12  Uji Koefisien Determinan R
2
 

Menurut Suliyanto (2012:16), koefisien determinan merupakan besarnya 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi 

koefisien determinasi, maka semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungnya. 
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Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah nol dan satu. Nilai (R
2
) yang kecil berarti kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai 

yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  

Selanjutnya menafsirkan besarnya koefisien korelasi berdasarkan kriteria yang 

dikemukakan oleh Sugiyono (2014:16), sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Interval Koefisien 

Nilai Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,790 Kuat 

0,80 -. 1,000 Sangat Kuat 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru 

UPTD Puskesmas Rawat Inap Simpang Tiga  terletak di jalan Kaharudin 

Nasution Pekanbaru Kecamatan Marpoyan Damai dan mempunyai luas wilayah 

kerja 26.800 km²  yang terdiri dari 3 Kelurahan yaitu Kelurahan Maharatu, 

Kelurahan Sidomulyo Timur dan Kelurahan Perhentian Marpoyan dengan batas-

batas wilayah sebagai berikut : 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Tangkerang Tengah 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sidomulyo Barat dan Kec. Siak Hulu 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tampan 

4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Simpang Tiga dan Kelurahan 

Air dingin. 

Pada tahun 2022 jumlah penduduk kecamatan Marpoyan Damai berjumlah 

71.989 jiwa dimana penduduk yang berada diwilayah kerja UPTD Puskesmas 

Rawat Inap Simpang Tiga berjumlah 71.989 jiwa terdiri dari kelurahan Maharatu 

yang jumlah penduduk 20.371 dengan rata-rata 3,33  jiwa perrumah tangga, 

Perhentian Marpuyan yang penduduknya berjumlah 18.145 dengan rata – rata 

3,16 jiwa perrumah tangga dan Kelurahan Sidomulyo Timur yang jumlah 

penduduknya 33.473 dengan rata –rata 3,40 jiwa perrumah tangga  dengan rincian 

jumlah penduduk perempuan lebih besar dari pada laki-laki yakni 16.746 jiwa dan 

penduduk laki-laki 14.567 jiwa (Sex Ratio 86,99 %). Kecamatan Marpoyan 
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Damai yang wilayah kerja Puskesmas Simpang Tiga memiliki kepadatan 

penduduk 8,84 km2/jiwa yang artinya 1km2 dihuni oleh 8 jiwa.  

4.2 Visi Dan Misi Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru 

4.2.1 Visi 

”Terwujudnya Masyarakat Yang Sehat Dan Mandiri Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Rawat Inap Simpang Tiga” 

4.2.2 Misi 

1. Meningkatkan Kepedulian Terhadap Kesehatan Masyarakat 

2. Menggerakkan Pembangunan Yang Berwawasan Kesehatan 

3. Meningkatkan Kemandirian Masyarakat Untuk Berprilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat 

4. Meningkatkan Kinerja Yang Efektif Dan Efisien  

5. Memelihara Suasana Kerja Yang Harmonis  
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4.3 Struktur Organisasi 

Gambar 4.1  Struktur Organisasi Puskesmas Simpang Tiga  

 

Sumber:PuskesmasSimpangTigaKotaPekanbaru,2024 

STRUKTUR ORGANISASI UPT PUSKESMAS RAWAT INAP SIMPANG TIGA

KEPALA PUSKESMAS
Sri Elfida Basyar, S.Psi, S.Tr.Keb

Ka. Tata Usaha
Tetty Yusmiati P, SKM

PENANGGUNGJAWAB UKM ESENSIAL DAN 
KEPERAWATAN KESEHATAN MASYARAKAT

dr. Kiki Eviana

KOORDINATOR PROMKES
Ilvi Gusti Rahmadeni, SKM

KOORDINATOR KESLING
Yuska Nelva Sari, SKM

KOORDINATOR KESEHATAN 
KELUARGA

Indah Pertiwi, Amd.Keb

KOORDINATOR GIZI
Titi Anggrawati, AMG

KOORDINATOR P2P
dr. Fenny Kartika

PENANGGUNGJAWAB UKM 
PENGEMBANGAN

dr. Kiki Eviana

KOORDINATOR KESEHATAN 
GIGI MASYARAKAT

drg. Adhiyasari

KOORDINATOR  KESEHATAN 
TRADISIONAL 

KOMPLEMENTER
Rini setia Rini, AMd.Farm

KOORDINATOR KESEHATAN 
OLAH RAGA

Dewi Wardah, Amd.KG

PENANGGUNG JAWAB JARINGAN 
PELAYANAN PUSKESMAS DAN 

JEJARING PUSKESMAS
drg. Dian Maya Sari

PENANGGUNGJAWAB UKP
dr. Dian Hardiani

PENANGGUNG JAWAB 
BANGUNAN, PRASARANA 

DAN PERALATAN
Kholida, AMd.Keb

PENANGGUNG 
JAWAB MUTU

drg. Staharti

KOORDINATOR KESEHATAN 
KERJA

Cindya Akmal, Amd.KG

KOORDINATOR KESEHATAN 
MATA

Rahmatul Hamda, AMd.RO

KOORDINATOR PEL. RUANG 
PEMERIKSAAN UMUM

dr. Fenny Kartika

KOORDINATOR PEL. RUANG 
KESEHATAN ANAK

dr. Kiki Eviana

KOORDINATOR PEL. RUANG 
PEMERIKSAAN USILA

dr. Juwita Sinuhaji

KOORDINATOR PEL. RUANG 
KESEHATAN IBU DAN KB

Gustina Wirnita, AMd.Keb

KOORDINATOR PEL. RUANG 
KESEHATAN GIMUL

drg. Yulianis

KOORDINATOR PEL. RUANG 
TINDAKAN DAN GAWAT 

DARURAT
dr. Dian Hardiani

KOORDINATOR PEL. RUANG 
PERSALINAN

Mira Tisdawaty, S.Tr.Keb

KOORDINATOR PEL. RUANG 
RAWAT INAP

Ns. Ajeng Tri Warti, S.Kep

KOORDINATOR PEL. RUANG 
FARMASI

Effy Mutia, S.Farm.Apt

KOORDINATOR PEL. RUANG 
LABORATORIUM

Desfalina, Amd, AK

KOORDINATOR PEL. RUANG 
ASI dan GIZI

Titi Angrawati, AMG

KOORDINATOR PEL. RUANG 
PENDAFTARAN DAN REKAM 

MEDIS
Neil Amalina, AMd

Surveilance
Syarifah Aini, AMK

SKDR
Syarifah Aini, AMK

Malaria
Ns.Sri Marina, S.Kep

P2 Rabies
Ratna Fury Sizka, AMK

P2 TB & P2 Kusta
Raja Helen Marlini, AMK

Imunisasi
Ns.Endang dwi Rukmini, 

S.Kep

Kecacingan & Filariasis
Sri Madona, AMK

Hepatitis
Riza Anggeli, AM.Keb

PTM
Ns. Endang Dwi Rukmini, 

S.Kep

Kesehatan Jiwa
Mira Erita, AMK

UKS
Ns.Sri Marina, S.Kep

UKGS
drg. Adhyasari

KB
Gustina Wirnita, AMd.Keb

PKPR
Ns.Sri Marina, S.kep

PKRT
Gustina Wirnita, AMd.Keb KOORDINATOR PEL. RUANG 

SANITASI

Yuska Nelva Sari, SKM

KOORDINATOR PEL. RUANG 
KESEHATAN HAJI

dr. Fenny Kartika

KOORDINATOR PEL. RUANG 
TB

dr. Fenny Kartika

KOORDINATOR PEL. VCT/IMS
Riza Anggeli, AM.Keb

KOORDINATOR PEL. CST
dr. Dian Hardiani

KOORDINATOR PUSTU 
BERINGIN INDAH 

Yetti Syahfinar

KOORDINATOR PUSTU CAMAR 
RAYA

Suhayatin, Amd.Keb

KOORDINATOR PUSKESMAS 
KELILING

dr. Juwita Sinuhaji

KOORDINATOR JEJARING 
PUSKESMAS

Tetty Yusmiati P, SKM

Pelayanan Kesehatan Ibu & 
Bayi

Indah Pertiwi, AM.Keb

SDIDTK
Siti Rayana. Am. Keb

Kesehatan Lansia
Ernawati, AMd. Kep

MTBS
Siti Rayana, Am.Keb

KESELAMATAN PASIEN
Titien Altini, Sst.M.Kes

MUTU UKP
dr. Dian Hardiani

PENCEGAHAN DAN 
PENGENDALIAN INFEKSI 

(PPI)
dr. Fenny Kartika

MUTU ADMINITRASI 
MANAJEMEN

Tetty Yusmiati P, SKM

MUTU UKM
dr. Kiki Eviana

AUDIT INTERNAL
drg. Yulianis

KESEHATAN 
KESELAMATAN KERJA

Cindya Akmal, Amd.KG

KEPUASAN PELANGGAN
Rahmatul Hamda, AMd.RO

SEKRETARIS
Crisma Ritia, SE, Ak

KOORDINATOR PERKESMAS
Ernawati, AMd.Kep

P2DBD
Yuska Nelva sari, SKM

VCT/IMS
Riza Anggeli, AM.Keb

KOORDINATOR PELAYANAN 
RUANG IMUNISASI

Ns. Endang Dwi Rukmini, S.Kep
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4.4 Tugas dan Fungsi Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru  

Puskesmas adalah unit pelaksana teknis dinas kabupaten/kota yang 

bertanggungjawab menyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah 

kerja, pusat pembinaan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan serta pusat 

pelayanan kesehatan tingkat pertama. 

Masing-masing unit kerja tersebut diatas mempunyai tugas pokok dan 

fungsi sebagai berikut:  

1. Kepala Puskesmas  

Kepala Puskemas mempunyai tugas menyelenggarakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan pada k.a tata usaha, penanggung jawab ukm 

esensial dan keperawatan kesehatan masyarakat, penanggung jawab ukm 

pengembangan, penanggung jawab ukp, penanggung jawab jaringan 

pelayanan puskesmas dan jejaring, penanggung jawab bangunan prasarana 

dan peralatan, penanggung jawab mutu.  

Untuk melaksanakan tugas yang dimaksud, kepala puskesmas 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Menyusun dan menetapkan rencana operasional pelaksanaan 

pembinaan puskesmas yang meliputi program dan kegiatan 

puskesmas berdasarkan petunjuk teknis kegiatan untuk 

kelancaran pelaksanaan tugas.  

b. Mengkoordinasikan dan membina pelaksanaan urusan Dinas 

Kesehatan yang menjadi tugas pokok dan fungsi puskesmas 

berdasakan petunjuk teknis kegiatan untuk kelancaran 
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pelaksanaan tugas.  

c. Mengendalikan pelaksanaan urusan Dinas Kesehatan yang 

menjadi tugas pokok dan fungsi puskesmas berdasarkan petunjuk 

teknis kegiatan untuk kelancaran pelaksanaan tugas. 

d.   Menyelenggarakan dan atau memfaslitisai kerja sama dengan 

satuan kerja perangkat daerah, instansi, masyarakat dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam pelaksanaan urusan Dinas 

Kesehatan sesuai dengan Renja dan Renstra Puskesmas agar 

terlaksananya program kesehatan daerah.  

e. Mengevaluasi dan menilai secara periodik hasil-hasil pelaksanaan 

urusan Dinas Kesehatan yang menjadi tugas dan fungsi 

puskesmas berdasarkan peraturan dan prosedur yang berlaku agar 

diperoleh hasil kerja yang benar dan akurat.  

f. Mengendalikan perencanaan, pemanfaatan serta pencatatan 

anggaran dan kekayaan daerah pada Puskesmas berdasarkan DPA 

Puskesmas sebagai acuan anggaran pelaksanaan seluruh kegiatan 

Puskesmas.  

g. Melaksanakan pembinaan sikap perilaku dan disiplin pegawai, 

peningkatan kompetensi dan penilaian kinerja setiap pegawai, 

selaku individu dalam organisasi Puskesmas dalam urusan 

pemerintah daerah di bidang kesehatan berdasarkan peraturan-

peraturan tentang disiplin pegawai agar tercipta situasi kerja yang 

kondusif. 
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2. K.a Tata Usaha 

K.a Tata Usaha berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada kepala puskesmas. K.a Tata Usaha mempunyai tugas menyusun 

program, mendistribusikan pembagian tugas, mengawasi pelaksanaan 

tugas, menyusun laporan. 

Untuk melaksankan tugas sebagaimana dimaksud, K.a Tata Usaha 

mempunyai fungsi: 

a. menyusun program dan kegiatan Sub Bagian Tata Usaha pada 

Puskesmas sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas 

b. menghimpun peraturan perundang-undangan, pedoman dan 

petunjuk teknis serta bahan kerja lainnya yang berhubungan 

dengan pelaksanaan urusan ketatusahaan, umum, kepegawaian dan 

keuangan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas 

c.  mendistribusikan, membagi tugas, membimbing bawahan agar 

pelaksanaan tugas berjalan dengan baik 

d.  mengawasi pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan 

sesuai rencana, tepat waktu, dan berkualitas 

e. memeriksa hasil pelaksanaan tugas pokok organisasi agar berjalan 

sesuai dengan rencana, tepat waktu, dan berkualitas 

f. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalam 

lingkungan Sub Bagian Tata Usaha untuk mengetahui 

perkembangan pelaksanaan tugas 
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g. menginventarisir permasalahan yang berhubungan dengan 

pelaksanaan    tugas sub bagian serta menyiapkan bahan petunjuk 

pemecahan masalah 

h. menyusun laporan dan memberi saran  kepada atasan terkait 

pelaksanaan tugas. 

3. Penanggung Jawab Ukm Esensial dan Keperawatan Kesehatan Masyarakat 

Penanggung jawab ukm berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Puskesmas. Mempunyai tugas mengkoordinasikan 

pelayanan promosi, pelayanan lingkungan, pelayanan gizi, pelayanan 

pencegahan penyakit. 

Untuk melaksanakan tugas yang dimaksud, Penanggung Jawab 

Ukm menyelenggarakan fungsi: 

a. Mengkoordinasikan pelayanan promosi kesehatan termasuk UKS 

b. Mengkoordinasikan pelayanan kesehatan lingkungan 

c. Mengkoordinasikan pelayanan KIA-KB yang bersifat UKM 

d. Mengkoordiansikan pelayanan gizi yang bersifat UKM 

e. Mengkoordiansikan pelayanan pencegahan dan penegdalian 

penyakit 

f. Mengkoordinasikan pelayanan keperawatan kesehatan 

masyarakat 

g. Mengkoordinasikan pelayanan evaluasi dan penyusunan laporan 

pelaksanaan tugas 

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala puskesmas. 
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4. Penanggung Jawab Ukm Pengembangan 

Penanggung Jawab Ukm Pengembangan berkedudukan di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Kepala Puskesmas. Mempunyai tugas 

Pelayanan terhadap semua Kesehatan yang ada dalam Puskesmas. 

Untuk melaksanakan  tugas yang dimaksud, Ukm Pengembanagan 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Pelayanan kesehatan jiwa 

b. Pelayanan kesehatan gigi masyarakat 

c. Pelayanan kesehatan tradisional komplementer 

d. Pelayanan kesehatan olahraga 

e. Pelayanan kesehatan indra 

f. Pelayanan kesehatan kerja 

g. Pelayanan kesehatan lain 

5. Penanggung jawab Ukp 

Penanggung Jawab Ukp berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Puskesmas. Mempunyai tugas mengkoodinasi 

pelayana umum serta pelayanan gizi dan kesehatan lainnya dan 

melaksanakan tugas lain yang diberikan. 

Untuk melaksanakan  tugas yang dimaksud, Ukp 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Mengkoordinasikan pelayanan pemeriksaan umum 

b. Mengkoordinasikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

c. Mengkoordinasikan pelayana KIA-KB yang bersifat UKP 
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d. Mengkoordinasikan pelayanan gawat darurat 

e. Mengkoordinasikan pelayanan gizi bersifat UKP 

f. Mengkoordinasikan pelayanan persalinan 

g. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh puskesmas. 

6. Penanggung jawab Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring 

Penanggung Jawab Jejaring berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Puskesmas. Mempunyai tugas 

meningkatkan aksesibilitas, jaringan Pelayanan, jejaring Fasilitas, 

puskesmas membantu, puskesmas keliling.  

Untuk melaksanakan  tugas yang dimaksud, Penanggung Jawab 

Jejaring menyelenggarakan fungsi: 

a. Meningkatkan aksesibilitas pelayanan, puskesmas didukung oleh 

jaringan pelayanan puskesmas dan jejaring fasilitas kesehatan. 

b. Jaringan pelayanan puskesmas sebagaimana pada ayat (1), terdiri 

atas: 

1) Puskesmas pembantu 

2) Puskesmas keliling 

c. Jejaring fasilitas pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud 

pada ayat (1), terdiri atas: 

1) Klinik 

2) Rumah sakit 
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d. Puskesmas membantu sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 

memberikan pelayanan kesehatan secara permanen dilokasi 

wilayah kerja puskesmas. 

7. Penanggung jawab bangunan prasarana dan peralatan 

Penanggung Jawab Bangunan berkedudukan di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Kepala Puskesmas. Mempunyai tugas 

mengidentifikasi, melakukan pemeliharaan, memonotoring, menyusun 

rencana, menjamin ketersediaan. 

Untuk melaksanakan  tugas yang dimaksud, Penanggung jawab 

Banguana menyelenggarakan fungsi: 

a. Mengidentifikasi ketersediaan prasarana puskesmas  dan 

pelaratan medis dan non medis sesuai kebutuhan 

b. Melakukan pemeliharaan terjadwal terhadap prasarana dan 

terhadap peralatan medis dan non medis  

c. Menyusun daftar peralatan yang perlu dilakukan kalibrasi  

d. Menyusun rencana kalibrasi alat 

e. Menjamin ketersediaan tempat, dan pemenuhan persyaratan 

penyimpanan  

8. Penanggung Jawab Mutu 

Penanggung Jawab Mutu berkedudukan di bawah dan bertanggung 

jawab kepada Kepala Puskesmas. Mempunyai tugas menyusun program, 

memonotoring, mengevaluasi, serta mengumpulkan data. 
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Untuk melaksanakan  tugas yang dimaksud, Penanggung jawab 

Mutu menyelenggarakan fungsi: 

a. Menyusun kebijakan mutu,tata nilai serta indikator mutu 

b. Menyusun program peningkatan mutu puskesmas 

c. Melakukan monotoring  pelaksanaan perbaikan mutu puskesmas 

yang sesuai dengan indikator yang ditetapkan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1  Kesimpulan 

Dari analisis dan pembahasan mengenai pengaruh disimpulkan gaya 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di 

Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru dapat ditarik kesimpulan antara lain  : 

1. Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja . berdasarkan hasil dari koefisien regresi linear berganda 

variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,341 menyatakan bahwa jika 

setiap peningkatan 1% variabel gaya kepeimpinan, maka kepuasan kerja 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,341. Dikatakan bahwa arah 

pengaruh variabel X1 terhadap Y adalah positif. Maka hipotesisi dalam 

penelitian ini diterima. 

2. Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif terhadap Kepuasan Kerja. 

Berdasarkan hasil dari koefisien regresi linear berganda variabel 

lingkungan kerja sebesar 0,332 menyatakan bahwa apabila lingkungan 

kerja mengalami peningkatan 1%, maka kepuasan kerja mengalami 

peningkatan sebsar 0,332. Maka hipotesis dalam penelitian ini diterima. 

3. Diketahui nilai F hitung (54,832) > dari nilai F tabel (3,134) dengan 

tingkat signifikasi (0,000) <(0,05). Ini berarti variabel Gaya 

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja secara simultan atau bersama 

sama berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di Puskesmas 
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Simpang Tiga Kota Pekanbaru. Maka hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. 

4. Diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0,621 menjelaskan variabel 

Gaya Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja mempengaruhi variabel 

Kepuasan Kerja Pegawai di Puskesmas Simpang Tiga Kota Pekanbaru 

sebesar 62,1% sementara 37,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

5. Dengan demikian dari kedua variabel Gaya Kepemimpinan dan 

Lingkungan Kerja yang mempengaruhi Kepuasan Kerja, yang paling 

mendominan mempengaruhi adalah Gaya Kepemimpinan. Maka secara 

keseluruhan memberikan pengaruh sebesar 62,1% dan sisanya sebesar 

37,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak peneliti teliti dalam 

penelitian ini.  

6.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diperoleh dalam 

penelitian ini, maka beberapa saran pelengkap terhadap perusahaan adalah sebgai 

berikut: 

1. Saran Teoritis  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, 

maka saran teoritis diantaranya adalah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan penulis dalam 

hal manajemen sumber daya manusia mengenai gaya 

kepemimpinan, lingkungan kerja dan kepuasan kerja. 
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b. Variabel gaya kepemimpinan dalam penelitian ini perlu 

ditingkatkan lebih lanjut lagi yang dimana gaya kepemimpinan 

merupakan hal penting agar pegawai dapat mengikuti semua 

arahan dan dapat tercapainya tujuan instansi. 

2. Saran Praktis 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 

dilakukan, maka saran parktis diantaranya adalah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian dengan menambahkan indikator-indikator 

pengukuran variabel tambahan lainnya seperti rasa kepedulian 

terhadap pegawai agar pegawai merasa dihargai dan dapat 

menjalankan tugas yang diberikan dengan baik. 

b. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

pertimbangan dan masukan kepada perusahaan untuk 

memberikan dukungan terhadap sesama pegawai agar didalam 

sebuah instansi dapat rukun dan tentram. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam pelaksanan penelitian selanjutnya agar 

melihat perkembangan dan fenomena-fenomena terbaru agar hasil 

penelitian berguna untuk perkembangan pengetahuan pembaca.  
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I. PETUNJUK PENGISIAN 

Pilihlah salah satu jawaban yang bapak/ibu/saudara anggap tepat dengan 

memberi tanda checklist () pada masing-masing pertanyaan : 

Dimana :  

SS = Sangat Setuju  : 5 

S = Setuju   : 4 

N = Netral   : 3 

TS = Tidak Setuju   : 2 

STS = Sangat Tidak Setuju  : 1 

 

II. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama  : __________________________ 

2. Jenis kelamin :       Laki-Laki        Perempuan 

3. Umur  :       21 – 30 Tahun        41 – 50 Tahun 

   :       31 – 40 Tahun        51 Tahun Keatas 

4. Lama bekerja :       < 2 Tahun        6 - 8 Tahun 

   :       3 – 5 Tahun        9 – 11 Tahun 

5. Pendidikan :       SMA / SLTA        S1            > 12 

Tahun 

   :       DIII         S2/S3 

6. Jabatan  :  
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III. KUESIONER 

A. Kepuasan Kerja (Y) 

No Pernyataan 
Bobot Jawaban 

SS S N TS STS 

1 
Pekerjaan yang saya lakukan sesuai 

dengan kemampuan yang saya miliki. 

     

2 
Saya puas karena setiap pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan baik. 

     

3 

Kelengkapan sarana peralatan kerja 

untuk membantu melaksanakan tugas 

sudah memadai 

     

4 
Atasan memberikan peringatan tegas 

kepada pegawai 

     

5 
Atasan dalam menilai prestasi kerja 

pegawai secara obyektif 

     

6 
Atasan melakukan pengawasan secara 

berkala ketika saya sedang bekerja. 

     

7 
Atasan memberikan dukungan terhadap 

karyawan bawahannya. 

     

8 

Saya senang dengan rekan kerja yang 

saling membantu dalam menyelesaikan 

pekerjaan ketika ditempat kerja. 

     

 

B. Gaya Kepemimpinan (X1) 

No Pernyataan 
Bobot Jawaban 

SS S N TS STS 

1 

Saya merasa bahwa pemimpin 

mempunyai tujuan yang jelas dalam 

megelola instansi. 

     

2 Saya merasa percaya kepada pemimpin       

3 
Saya merasa bahwa pemimpin mampu 

mengorganisasikan intansi. 

     

4 
Saya merasa hubungan kerja yang dibina 

dengan pemimpin sangat baik 

     

5 

Saya merasa pendapat yang saya 

sampaikan didengar dan dihargai oleh 

pemimpin 

     

6 
Saya merasa pemimpin menghargai 

perasaan saya dalam bekerja  
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7 

Saya merasa bahwa pemimpin memiliki 

rasa kepedulian yang tinggi kepada saya 

saat bekerja 

     

8 
Saya merasa pemimpin tidak membeda-

bedakan antar sesama pegawai 

     

9 
Atasan telah menerapkan disiplin dan 

pemberian sansksi dengan sangat ketat 
     

 

C. Lingkungan Kerja (X2) 

No Pernyataan 
Bobot Jawaban 

SS S N TS STS 

1 
Pencahayaan dan penerangan di ruangan 

tempat kerja sudah memadai 

     

2 
temperatur atau suhu di ruangan tempat 

kerja sesuai dengan kebutuhan pegawai 

     

3 
Kelembapan udara di tempat kerja 

membuat saya nyaman dalam bekerja 

     

4 
Saya merasa ruangan kerja yang 

disediakan cukup luas dan nyaman 

     

5 
Saya merasa bahwa bangunan tempat 

kerja sudah memenuhi standar keamanan 
     

6 

Wewangian yang ada di ruangan tempat 

saya bekerja sudah baik sehingga tidak 

mengganggu 

     

7 
Fasilitas sarana perparkiran yang 

disediakan sudah memadai 
     

8 
Saya sudah menjalin hubungan baik 

dengan atasan di instansi 

     

9 
Saya merasa bahwa hubungan kerja antar 

pegawai terjaga dengan baik 

     

10 

Menurut saya instansi selalu memberikan 

kesempatan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan diri pegawai 

     

 

“Terimakasih Atas Partisipasi Bapak/Ibu/Saudara” 
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Lampiran 2 : Tabulasi Data 

A. Kepuasan Kerja (Y) 

No 

Kepuasan Kerja TOTAL 

Y Y. 1 Y. 2 Y. 3 Y. 4 Y. 5 Y. 6 Y. 7 Y. 8 

1 4 4 5 5 4 4 3 5 34 

2 4 5 4 4 4 3 3 4 31 

3 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

4 4 4 4 3 4 4 4 5 32 

5 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

6 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

7 5 5 5 3 4 3 3 4 32 

8 4 5 4 3 5 4 3 3 31 

9 4 4 4 4 4 4 2 4 30 

10 4 4 4 3 4 5 2 4 30 

11 5 5 5 5 4 3 3 4 34 

12 5 5 4 4 4 3 3 4 32 

13 5 4 5 4 4 4 4 4 34 

14 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

15 4 5 5 3 5 4 4 5 35 

16 4 4 4 5 4 4 3 5 33 

17 4 3 5 5 4 4 3 5 33 

18 4 4 4 5 5 4 2 5 33 

19 5 5 5 4 5 3 5 5 37 

20 5 4 5 4 4 3 4 4 33 

21 4 5 4 4 5 4 4 4 34 

22 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

23 4 5 4 4 4 4 4 4 33 

24 5 5 5 4 4 3 4 4 34 

25 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

26 4 4 5 3 5 3 4 3 31 

27 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

28 5 4 5 4 5 4 3 4 34 

29 5 4 4 4 4 4 4 3 32 

30 4 4 5 5 4 4 5 4 35 

31 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

32 5 5 4 5 3 4 3 4 33 

33 5 5 4 5 5 5 4 5 38 

34 4 5 5 4 5 4 4 5 36 

35 3 3 3 2 3 3 4 2 23 
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36 4 4 4 5 5 4 5 4 35 

37 5 5 4 5 5 4 3 4 35 

38 4 4 4 5 3 4 3 4 31 

39 2 3 4 2 4 5 4 5 29 

40 4 4 4 5 5 4 3 4 33 

41 3 3 3 2 2 3 3 4 23 

42 4 4 5 4 4 5 4 5 35 

43 5 5 4 5 4 4 5 4 36 

44 4 4 4 4 4 4 3 4 31 

45 4 4 5 4 4 5 4 5 35 

46 3 3 2 4 5 5 4 4 30 

47 3 3 4 4 4 3 3 3 27 

48 4 4 4 5 5 4 4 5 35 

49 4 4 5 5 4 5 4 4 35 

50 5 4 4 4 4 3 4 4 32 

51 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

52 4 4 4 3 3 3 3 2 26 

53 4 4 4 5 4 5 5 4 35 

54 4 4 4 4 4 4 4 5 33 

55 4 5 5 4 4 5 4 4 35 

56 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

57 3 5 4 5 4 4 5 5 35 

58 2 3 3 4 4 3 4 4 27 

59 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

60 3 4 5 5 4 4 5 5 35 

61 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

62 4 4 2 4 4 4 3 3 28 

63 4 4 5 4 4 5 5 5 36 

64 5 5 4 4 4 4 5 4 35 

65 4 4 4 4 4 5 4 5 34 

66 4 4 4 4 5 5 4 4 34 

67 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

68 5 5 4 5 4 4 4 5 36 

69 4 4 5 3 4 4 3 5 32 

70 5 5 3 4 4 4 5 4 34 
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B. Gaya Kepemimpinan (X1) 

No 
Gaya Kepemimpinan (X1) 

TOTAL 

X1 
X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6  

X1. 

7 

X1. 

8 

X1. 

9 

1 5 4 4 4 4 4 5 4 5 39 

2 4 3 3 3 4 5 4 4 4 34 

3 5 3 3 4 4 3 4 4 4 34 

4 4 3 4 4 3 4 5 3 4 34 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

6 5 4 4 4 3 3 4 4 4 35 

7 4 3 4 4 3 5 5 4 4 36 

8 4 3 5 4 4 4 4 5 4 37 

9 5 3 5 3 4 3 4 3 4 34 

10 5 2 4 4 5 3 4 3 3 33 

11 4 2 4 4 4 5 4 4 4 35 

12 4 4 4 5 3 3 5 4 3 35 

13 4 4 5 5 4 3 5 5 4 39 

14 4 3 4 5 3 4 4 5 4 36 

15 5 3 4 4 4 4 5 3 3 35 

16 5 3 4 4 3 5 4 3 3 34 

17 5 4 3 3 3 4 5 4 3 34 

18 5 4 3 5 4 4 4 4 4 37 

19 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 

20 4 4 4 3 3 5 4 4 4 35 

21 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

22 4 4 3 3 3 4 4 4 5 34 

23 4 2 4 4 3 5 5 4 4 35 

24 4 3 4 4 4 4 4 4 5 36 

25 5 2 5 4 5 4 5 5 4 39 

26 5 4 5 4 4 2 4 4 5 37 

27 5 3 4 5 3 5 5 5 4 39 

28 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

29 5 5 4 3 4 2 5 3 5 36 

30 4 5 3 4 5 4 4 4 5 38 

31 4 4 5 4 4 4 5 4 5 39 

32 5 4 4 5 5 4 3 4 4 38 

33 5 5 4 5 4 4 4 5 5 41 

34 4 4 4 4 4 5 4 5 5 39 
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35 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 

36 4 5 5 4 4 4 5 4 4 39 

37 5 4 5 4 4 5 4 4 4 39 

38 4 4 3 5 4 5 5 4 4 38 

39 3 4 3 4 4 4 4 5 5 36 

40 4 4 4 5 5 4 3 4 4 37 

41 3 4 3 2 3 3 3 3 2 26 

42 4 4 5 4 4 4 4 5 5 39 

43 5 4 5 4 4 5 5 5 4 41 

44 4 4 5 5 5 4 5 4 4 40 

45 4 4 3 3 5 3 4 4 5 35 

46 4 4 4 4 4 5 4 5 3 37 

47 3 4 4 4 4 4 2 3 3 31 

48 5 4 4 5 4 4 4 5 2 37 

49 4 4 4 5 5 5 4 3 5 39 

50 4 5 5 4 4 4 4 4 4 38 

51 4 4 4 5 4 4 4 4 5 38 

52 3 4 4 4 4 4 3 3 3 32 

53 4 4 4 4 4 4 5 4 4 37 

54 3 4 3 4 4 4 4 5 5 36 

55 4 4 4 5 5 4 5 4 4 39 

56 4 4 4 5 4 4 5 5 5 40 

57 5 5 5 4 4 4 5 4 4 40 

58 2 2 2 3 3 3 3 2 2 22 

59 4 4 5 5 4 4 5 4 4 39 

60 3 4 5 5 4 3 4 5 4 37 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

62 4 4 4 4 5 4 5 4 3 37 

63 4 4 4 4 4 4 5 5 4 38 

64 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42 

65 4 4 4 5 4 4 4 5 5 39 

66 5 5 5 5 4 5 4 4 4 41 

67 3 4 4 5 5 5 2 4 5 37 

68 5 4 5 5 5 4 4 4 4 40 

69 5 5 5 4 5 4 5 4 4 41 

70 5 5 5 5 4 4 4 4 4 40 

 



112 

 

 
 

C. Lingkungan Kerja (X2) 

No 

 

Lingkungan Kerja (X2) 

TOTAL 

X2 

X2. 

1 

X2. 

2  

X2. 

3 

X2. 

4 

X2. 

5 

X2. 

6 

X2. 

7 

X2. 

8  

X2. 

9 

X2. 

10  

1 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 40 

2 5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 38 

3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 41 

4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

5 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 43 

6 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 40 

7 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 41 

8 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 43 

9 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 44 

10 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 40 

11 4 3 4 2 5 5 5 4 2 4 38 

12 5 4 5 2 4 5 4 5 4 5 43 

13 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 42 

14 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

15 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 44 

16 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 42 

17 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 38 

18 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 43 

19 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 40 

20 4 5 5 4 3 4 5 4 4 4 42 

21 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 44 

22 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

23 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 46 

24 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

25 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 44 

26 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 40 

27 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 44 

28 4 3 5 5 4 4 4 4 5 4 42 

29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

30 5 3 4 2 4 4 4 3 5 4 38 

31 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 42 

32 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 

33 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 45 

34 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 45 

35 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 29 
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36 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

37 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 44 

38 4 4 3 5 4 5 3 4 4 4 40 

39 4 3 3 4 4 4 4 5 5 4 40 

40 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 42 

41 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 31 

42 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 43 

43 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 48 

44 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 43 

45 4 4 3 3 5 5 4 5 5 3 41 

46 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 42 

47 2 3 3 3 3 3 4 4 4 2 31 

48 5 5 4 4 4 4 4 5 2 4 41 

49 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 42 

50 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 

51 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 

52 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 29 

53 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

54 3 4 3 4 4 4 4 5 5 4 40 

55 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 43 

56 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

57 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 44 

58 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 33 

59 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

60 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 45 

61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

62 4 4 4 4 5 4 3 4 3 3 38 

63 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 43 

64 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 48 

65 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 44 

66 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

67 3 4 4 5 5 5 4 5 5 4 44 

68 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 46 

69 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 45 

70 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 
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Lampiran 3 : Uji Analisis Deskriptif Variabel 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gaya Kepemimpinan  (X1) 70 22 42 36.63 3.511 

Lingkungan Kerja (X2) 70 29 48 41.40 3.858 

Kepuasan Kerja (Y) 70 23 38 32.96 2.951 

Valid N (listwise) 70     
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Lampiran 4 : Uji Validitas 

A. Kepuasan Kerja (Y) 

Correlations 

 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 

Kepua

san 

Kerja 

(Y) 

Y.1 Pearson Correlation 1 .576
**
 .308

**
 .268

*
 .167 -.074 .057 -.007 .531

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .009 .025 .168 .544 .638 .955 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.2 Pearson Correlation .576
**
 1 .237

*
 .242

*
 .214 -.051 .166 .154 .576

**
 

Sig. (2-tailed) .000  .048 .044 .076 .673 .171 .202 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.3 Pearson Correlation .308
**
 .237

*
 1 .133 .123 .019 .096 .327

**
 .518

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .048  .272 .309 .879 .431 .006 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.4 Pearson Correlation .268
*
 .242

*
 .133 1 .237

*
 .170 .121 .309

**
 .592

**
 

Sig. (2-tailed) .025 .044 .272  .049 .161 .320 .009 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.5 Pearson Correlation .167 .214 .123 .237
*
 1 .233 .169 .216 .530

**
 

Sig. (2-tailed) .168 .076 .309 .049  .052 .162 .073 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.6 Pearson Correlation -.074 -.051 .019 .170 .233 1 .258
*
 .377

**
 .448

**
 

Sig. (2-tailed) .544 .673 .879 .161 .052  .031 .001 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.7 Pearson Correlation .057 .166 .096 .121 .169 .258
*
 1 .162 .501

**
 

Sig. (2-tailed) .638 .171 .431 .320 .162 .031  .181 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Y.8 Pearson Correlation -.007 .154 .327
**
 .309

**
 .216 .377

**
 .162 1 .588

**
 

Sig. (2-tailed) .955 .202 .006 .009 .073 .001 .181  .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Kepuasan 

Kerja (Y) 

Pearson Correlation .531
**
 .576

**
 .518

**
 .592

**
 .530

**
 .448

**
 .501

**
 .588

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

B. Gaya Kepemimpinan (X1) 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 

Gaya 

Kepemimpin

an  (X1) 

X1.1 Pearson Correlation 1 .152 .378
**
 .195 .153 .052 .435

**
 .118 .145 .534

**
 

Sig. (2-tailed)  .210 .001 .106 .206 .669 .000 .329 .232 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X1.2 Pearson Correlation .152 1 .238
*
 .202 .270

*
 -.022 .076 .190 .318

**
 .508

**
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Sig. (2-tailed) .210  .047 .094 .024 .855 .532 .115 .007 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X1.3 Pearson Correlation .378
**
 .238

*
 1 .373

**
 .250

*
 .055 .274

*
 .257

*
 .176 .611

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .047  .001 .037 .649 .022 .032 .146 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X1.4 Pearson Correlation .195 .202 .373
**
 1 .333

**
 .248

*
 .124 .413

**
 .267

*
 .645

**
 

Sig. (2-tailed) .106 .094 .001  .005 .039 .305 .000 .025 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X1.5 Pearson Correlation .153 .270
*
 .250

*
 .333

**
 1 .031 -.038 .095 .307

**
 .480

**
 

Sig. (2-tailed) .206 .024 .037 .005  .799 .755 .433 .010 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X1.6 Pearson Correlation .052 -.022 .055 .248
*
 .031 1 .077 .235 .127 .367

**
 

Sig. (2-tailed) .669 .855 .649 .039 .799  .528 .051 .296 .002 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X1.7 Pearson Correlation .435
**
 .076 .274

*
 .124 -.038 .077 1 .282

*
 .187 .499

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .532 .022 .305 .755 .528  .018 .122 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X1.8 Pearson Correlation .118 .190 .257
*
 .413

**
 .095 .235 .282

*
 1 .392

**
 .611

**
 

Sig. (2-tailed) .329 .115 .032 .000 .433 .051 .018  .001 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X1.9 Pearson Correlation .145 .318
**
 .176 .267

*
 .307

**
 .127 .187 .392

**
 1 .614

**
 

Sig. (2-tailed) .232 .007 .146 .025 .010 .296 .122 .001  .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Gaya 

Kepemimpinan  

(X1) 

Pearson Correlation .534
**
 .508

**
 .611

**
 .645

**
 .480

**
 .367

**
 .499

**
 .611

**
 .614

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000  

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

C. Lingkungan Kerja (X2) 

Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

X2.1 Pearson Correlation 1 .527** .443** .141 .222 .214 .157 .143 -.086 .479** .581** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .243 .065 .076 .195 .238 .480 .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2.2 Pearson Correlation .527** 1 .519** .457** .341** .360** .243* .415** .154 .378** .780** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .004 .002 .043 .000 .203 .001 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2.3 Pearson Correlation .443** .519** 1 .328** .389** .343** .324** .259* .118 .512** .751** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .006 .001 .004 .006 .031 .332 .000 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2.4 Pearson Correlation .141 .457** .328** 1 .304* .168 -.019 .264* .079 .252* .536** 

Sig. (2-tailed) .243 .000 .006  .011 .164 .873 .027 .518 .035 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 
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X2.5 Pearson Correlation .222 .341** .389** .304* 1 .504** -.032 .237* .113 .265* .574** 

Sig. (2-tailed) .065 .004 .001 .011  .000 .794 .048 .350 .026 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2.6 Pearson Correlation .214 .360** .343** .168 .504** 1 .275* .270* .079 .255* .589** 

Sig. (2-tailed) .076 .002 .004 .164 .000  .021 .024 .516 .033 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2.7 Pearson Correlation .157 .243* .324** -.019 -.032 .275* 1 .105 -.076 .339** .388** 

Sig. (2-tailed) .195 .043 .006 .873 .794 .021  .385 .534 .004 .001 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2.8 Pearson Correlation .143 .415** .259* .264* .237* .270* .105 1 .196 .220 .521** 

Sig. (2-tailed) .238 .000 .031 .027 .048 .024 .385  .103 .067 .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2.9 Pearson Correlation -.086 .154 .118 .079 .113 .079 -.076 .196 1 .105 .312** 

Sig. (2-tailed) .480 .203 .332 .518 .350 .516 .534 .103  .385 .009 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

X2.10 Pearson Correlation .479** .378** .512** .252* .265* .255* .339** .220 .105 1 .666** 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .035 .026 .033 .004 .067 .385  .000 

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

Lingkungan 

Kerja (X2) 

Pearson Correlation .581** .780** .751** .536** .574** .589** .388** .521** .312** .666** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .009 .000  

N 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 



 
 

106 

 

Lampiran 5 : Uji Reliabilitas 

A. Kepuasan Kerja (Y) 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.641 8 

 

B. Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.699 9 

 

C. Lingkungan Kerja (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.768 10 
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Lampiran 6: Uji Normalitas 

A. Uji Normalitas Garis Plot 

 
 

B. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 70 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.81731167 

Most Extreme Differences Absolute .080 

Positive .070 

Negative -.080 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran  7 : Uji Asumsi Klasik 

A. Uji Multikolineritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Gaya Kepemimpinan  (X1) .422 2.370 

Lingkungan Kerja (X2) .422 2.370 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

B. Uji Autokorelasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .788
a
 .621 .609 1.844 2.165 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan  (X1) 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 
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C. Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

Lampiran 8: Analisis Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.719 2.516  2.671 .009 

Gaya Kepemimpinan  (X1) .341 .097 .406 3.503 .001 

Lingkungan Kerja (X2) .332 .089 .434 3.747 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

Lampiran 9 : Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
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Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.719 2.516  2.671 .009 

Gaya Kepemimpinan  (X1) .341 .097 .406 3.503 .001 

Lingkungan Kerja (X2) .332 .089 .434 3.747 .000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

 

Lampiran 10 : Uji Hipotesis (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 372.991 2 186.495 54.832 .000
b
 

Residual 227.881 67 3.401   

Total 600.871 69    

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan  (X1) 

 

Lampiran 11: Koefisien korelasi (Uji R)  dan Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .788
a
 .621 .609 1.844 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja (X2), Gaya Kepemimpinan  

(X1) 

b. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y) 

 

Lampiran Tabel Uji r 

 
 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
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55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 

73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 

74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 

75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 

77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 

78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 

79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 

80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 

81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 

 

Lampiran Tabel Uji t 

Titik Persentase Distribusi t (df = 99 – 120) 

 
df 

Pr 0.25 

0.50 

0.10 

0.20 

0.05 

0.10 

0.025 

0.050 

0.01 

0.02 

0.005 

0.010 

0.001 

0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
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49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 

60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 

66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 

67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 

68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 

69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 

70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 

71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 

72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 

73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 

74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 

75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 

76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 

77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 

78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 

79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 

80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526 

 

Lampiran Tabel F Statistik 

α = 0,05 df1=(k-1) 
df2=(n-k-1) 1 2 3 4 5 6 7 8 

60 4.001 3.150 2.758 2.525 2.368 2.254 2.167 2.097 

61 3.998 3.148 2.755 2.523 2.366 2.251 2.164 2.094 

62 3.996 3.145 2.753 2.520 2.363 2.249 2.161 2.092 

63 3.993 3.143 2.751 2.518 2.361 2.246 2.159 2.089 

64 3.991 3.140 2.748 2.515 2.358 2.244 2.156 2.087 

65 3.989 3.138 2.746 2.513 2.356 2.242 2.154 2.084 

66 3.986 3.136 2.744 2.511 2.354 2.239 2.152 2.082 

67 3.984 3.134 2.742 2.509 2.352 2.237 2.150 2.080 

68 3.982 3.132 2.740 2.507 2.350 2.235 2.148 2.078 

69 3.980 3.130 2.737 2.505 2.348 2.233 2.145 2.076 

70 3.978 3.128 2.736 2.503 2.346 2.231 2.143 2.074 

71 3.976 3.126 2.734 2.501 2.344 2.229 2.142 2.072 
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72 3.974 3.124 2.732 2.499 2.342 2.227 2.140 2.070 

73 3.972 3.122 2.730 2.497 2.340 2.226 2.138 2.068 

74 3.970 3.120 2.728 2.495 2.338 2.224 2.136 2.066 

75 3.968 3.119 2.727 2.494 2.337 2.222 2.134 2.064 

76 3.967 3.117 2.725 2.492 2.335 2.220 2.133 2.063 

77 3.965 3.115 2.723 2.490 2.333 2.219 2.131 2.061 

78 3.963 3.114 2.722 2.489 2.332 2.217 2.129 2.059 

79 3.962 3.112 2.720 2.487 2.330 2.216 2.128 2.058 

80 3.960 3.111 2.719 2.486 2.329 2.214 2.126 2.056 

81 3.959 3.109 2.717 2.484 2.327 2.213 2.125 2.055 

82 3.957 3.108 2.716 2.483 2.326 2.211 2.123 2.053 

83 3.956 3.107 2.715 2.482 2.324 2.210 2.122 2.052 

84 3.955 3.105 2.713 2.480 2.323 2.209 2.121 2.051 

85 3.953 3.104 2.712 2.479 2.322 2.207 2.119 2.049 

86 3.952 3.103 2.711 2.478 2.321 2.206 2.118 2.048 

87 3.951 3.101 2.709 2.476 2.319 2.205 2.117 2.047 

88 3.949 3.100 2.708 2.475 2.318 2.203 2.115 2.045 

89 3.948 3.099 2.707 2.474 2.317 2.202 2.114 2.044 

90 3.947 3.098 2.706 2.473 2.316 2.201 2.113 2.043 

91 3.946 3.097 2.705 2.472 2.315 2.200 2.112 2.042 

92 3.945 3.095 2.704 2.471 2.313 2.199 2.111 2.041 

 

Lampiran Dokumentasi  
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